Laporan Penelitian Individual :

TRADISI DAN MODERNISASEDINAMIKA ALAM
PEMIKIRAN POLITIK DAN KEBUDAYAAN
DI INDONESIA TAHUN 1935 - 1945

Telah Terdafrar di - Perpusts hnan
FAK AYARI'(H AIN SUNAN AMP L
SURARAYA
Voaden t G v 7 B
= - K ! b . ‘/_‘5‘?__-"“_ 5t
Y« Foxok: S/39
Oleh : e L AR

L e P o — | P & i
§
[

Drs. MASRUHAN
NIP. 150235849

Tenaga Pengajar di Fakultas Syari’ah
Surabaya IAIN Sunan Ampel

Diterbitkan oleh :

BIRO PENGEMBANGAN PENERBITAN DAN PERPUSTAKAAN
FAKULTAS SYARI'AH SURABAYA
IAIN SUNAN AMPEL
1994



KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang dalam penulis tujukan kepada

Allah Swt. atas berkat dan inayah-Nya schingga penulis-
dapat. merampunckan serangkaian kegiatan penelitian ke-
pustakaan ini., Rasa hormat dan terima kesih penulis sam
paikan kepada Yth. Bapak Dekan, para Pembantu Dekan Fa-
kultas Syari'ah Surabaya TAIN Sunan Ampel yang telah
berkenan memberi kesempatan pada penulis melakukan pe-
nelitian ini. Di samping itu, rasa hormat dan terima ka
sih juga penulis tujukan kepada para ahli; bapak- bapak
dosen penulis yang pendapat dan persepsinya penulis man
faatkan dalam pemelitian ini, terutama bapak dosen yang
telah menempa penulis tentang metodologi penelitian se-
waktu penulis masih berstatus mahasiswa baik dalam ben-
tuk tecoritis maupun praktis terjun ke lapangan. Semua-
nya itu merupakan urunan yang besar dan semoga menjadi
catatan amal shaleh di sisi Allah Swt.

Penelitian ini bersifat literair yang meneliti
tradisi dan modernisasi & Dimarmdika Pemikiran Politik
dan Kebudayaan di Indoensia pada tzhun 1935-1945. Ob~-
yek penelitian ini difokuskan pada cara pandang dan po-
kok pikiran tradisi dan modernisasi yang dipandang se-
bagai obyek problem pemikiran. Di samping itu, ia difo-
kuskan pula pada model pemikiran dikotomis tradisi - mQ
dern yang berkembang pada sekitar tahun 1935-1945. Dan,
kemungkinan adanya tingkat estafeta pemikiran pada masa
masa itu terhadap masa-masa selanjutnya meskipun dalam
model yang agak berbeda. Semuanya ditempuh dengan pende
katan kesejarahan terhadap datanya yang terdapat dalam
kepustakaan.

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini me-
ngandung kekurangan dan kelemaham di sana-sini. Karena-
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nya tegur sapa dari para pembaca yang budiman sangat
penulis harapkan. Akhirnva penulis berharap semogé _ha-
sil penelitian ini dapat kiranya bermanfaat bagi penu-
lis sendirii dan bagl para pembaca serta semoga dapat
pula ala kadarnya memberi sumbangan mnada nertumbuhan
dan perkembangan pemikiran mengenai politik dan kebuda-
yaan di Indonesia khususnya di ‘almamater yang tercinta
ini, Aming :

Surabayas, Sepntembar 1994

Penulis,
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ABSTRAKST 1

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya be-
Perapa faktor. Yaitu, Pertama adanya kenyataan faktual
yang terjadi pada pra-kemerdekaan bahwa saat itu ter-
jadi polemik kebudayaan mengenai tradisi dan modernisa
8l baik dalam perspektifnya sebagai cara pandang mau-
pun sebagai content (isi) tradisi dan modernisasi ter-
sebut, Kedua, bahwa secara teoritis masalah tradisi
dan modernisasi merupakan suatu hal yang senantiasa
hanrat diperbincangkan dan tak jarans mengundang perde
batan yang berkepanjangan. Di balik itu, para ilmuwan
banyak yanz menggunakan paola tinjauan dikotomis "tradi
81 dan modernisasi' sebagai salah satu alat untuk meng
konstruksi teori-teori ilmiahnya. Pertanyaan yang mun-
cul 'bagaimana dan apa isi pemikiran yang permah ter-
Jadi di sekitar tahun-tahun 1935-1945 tentang tradisi
dan modernisasi tersebut mengningat tahun-tahun terse-
but dikenal sebagal masa puncak pergerakan nasional di
Indonesiae. ;

Sebagai usaha menjawal pertanyaam di atas, pe-
nulis mencoba melakukan penelitian ini.Data yang di-
kumpulkan dalam penelitian sejarah ini diperoleh dari
perpustakaan dan bersifat perpossive. Data sekunderpun
men jadi penting, karena untuk memberikan penafsiran.
Sekalipun cara penganalisaannya sccara diakhronis, na-
mun mengingat data yang diperoleh, maka analisa kritis
berdasarkan perangkaan anaslogis dari pihak penulis ti-
dak dapat dihindarkan. '

Penelitian yang berjudul 'Tradisi dan Modernisa
si : Dinamika Alam Pemikiran Politik dan Kebudayaan di
Indonesia tahun 1935-1945' ini bersifat kesejarahan.
Ada tiga hal pokok yans menjadi obyek dalam penelitian
inmie Yaitu ¢
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ae Tradisi dan modernisﬁsi dipandanc sehazai obyek pe
mikiran;

b. Perkembangam pola pemikiran tradisi dan modernisa-
s1 dalam pergerakan nasiomal;

c. Pokok-pokok pikiran kelompok politisi dan budaya-
wan kependidikan tentans tradisi dan modernisasi.

Tradisi merupakan kebiasaan yang turun temurun
dalam sebuah masyaraskat yang dibangun atas dasar ke-
sadaran kolektif yang isimya berbagai kompleksitas ke
hidupan. Tradisi inilah yang paling pertama dikenal
masyarakat. Setelah itu ada usaha kreatif yang ingin
mencoba mengubah segala yang dirasa telah established
(mapan) tersebut. Usaha pengubahan imilah yang ternya
ta bermacam-macam orientasinya. Ada yang  wmeletakkan
tradisi sebagai bahan dasar yang tak habis-habisnya
untuk dijadikan sesuatu yang 'baru' setelah diolah se
cara kreatif. Di lain pihak ada yang sama sekalil
ingimr mencampakkan sisa-siga tradisi itu untuk digan-
tipdeniganuymsiy . dl rhssientdibenarsbenar rbavuitery. selkzcia
pun pengganti tersehbut berasal dari kebudayaan masya-
rakat/bangsa lain. Mereka yang bPerusaha mengubah tra-
disi inilah yang menggolongkan diri sebagai bharisan
'modernisasi'.,

- Letak pertikaian dan perbedaan cara pandang
ini adalah adanya perbedaan pemahaman tentang istilah
'modernisasi'. Sesungguhnya inti yang dikandung dalam
'modernisasi' adalah adanya perubahan terlepas dari
apakah bahan yang diubah itu dari bahan tradisi atau
kah sama sekali dari-luar. Tampaknya kesesuaian  pe-
ngertian tentang istilah ini masih samar-samar. Oleh
karenanya masih sering terjadi benturan-benturan pen-
dapat secara frontal antara yang mengaku kelompok tra
‘disionalis dengan kelompok yang mengaku sebagali moder
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nis. Perangkaan teoritis dicoba untuk dilihat 'apakah-
di kalngan masyarakat Indonesia juga masih seperti itu
khususnya sekitar tahun 1935-1945.

Dalam masa pergerakan, usaha yang paling nampak
menonjol ke permukaan adalah kegiatan politik dan ke-
glatan kebudayaan-kependidikan. Sedangkan kegiatan pe-
nyusunan kekuatan militer, sekalipun ada, tidak begitu
tampak., Dalam kegiatan politik, usaha penanaman dan pe
nantapan ide nasionalisme menjadi sentralnya. Di situ
lah dicarai akar nasionalisme yang cocok untuk bumi
Indonesia. Di sini tidak secara eksplisit para politi-
si Indomesia menyebutkan bahwa ide~ide nasionalismenya
ditemukan dari bumi masyarakat Indonesia, atau sebalik
nya, tidak disebutkan juga bahwa ide nasionalismenya
dari hasil penelaahannya dari ide-ide asing. Gaya pi-
kiran dan tulisan mereka sudah menampakkan sendiri da-
ri mana idenya ditemukan. Yang terang ada yang dari
'tradisi' yans kemudian di'modernisasi'kannya. Sebagai
contoh adalah gaya pemikiran Ir. Soekarnos

Dalam keziatan kebudayaan-kependidikan, pencari
an ide kebudayaan nasional yang menjadi sentral. Di si
ni ada yang secara eksplisit menyatakan 'tradisi' se-
bagai bahan dasarnya, di lain pihak menyatakan pencam-
pakkan 'tradisi' sebagal hal yang perlu dilakukanm un-
tuk diganti dengan pola pikir dari Barat. Gaya konfron
tatif inilah yang masih nampak pada masa 1935-1945.

Kenyataan faktual masyarakat (tradisi), menurut
Ir. Soekarno dan kawan-kawannya wmerupakan bahan yang
baik untuk mengkonstruksi kekuatan nasioral (machtform
ing) untuk kekuatan perjuangan (machtaanwending) seba-
gai misal ide 'bhincka tunggal ika' merupakan hal pen-
ting. Ide nasionalisme yang 'bhineka tunggal ika' ini-
lah yang menjadi pokoke.
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Sutan Takdir Ali Syahbana merasa perlu mencam -
pakkan tradisi, kemudian diganti dengan cara: bdrfikir
Barat (egoistis, materialistis). Ini kalau ingin maju,
katanya. Ki HadjJar Dewantara mcenganggap perlu tradisi
sebagai bahan pokok (setelah dipilih yang laik diperta
hankan) lalu diclah sedemikian rupa hingga cocok  de=
ngan tuntutan zaman (modern). Memang keluasan cakrawa-

la pandangan perlu, katanya.
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A, Latar Belakawns Masalah

~

Magsalah tradisi dan modernisasi selalu merupakan
bahan kajian yang menarik di kalangan ummat Islam khu-
usny2a dan bangea Indonesia pada unumnya. Kemenarikan
ini dapat dilihat dari bentuk-bentuk pemikiran yang ber
kembang dalam realitas kehidupan mereka terutama peni-
giran kebudayaar baik yang berlangsung pada masa sebe-

belum proklamasi kemerdekaan maupun pada masa sesudah-

nya. Pemikiran mereka selalu diwarnai oleh pertimbangan
strategis mengenai 'tradisi! dan 'modernisasit. Dalam

pada itu, ada yang ekstrim berorientasl pada !'tradisi!
dan ada pula yangtekstrim berorientasi vnada 'modernisa-
s1', bahkan ada wula yans menunjultkan sikap tengah anta
a menun jukkan

3 q R == "~ -~ 1. ts Vooae
ra dpna pela erientasi terssbut. Semuar

Fz j
‘;_"
e

keragaman sikap delam menghadapi mas alah 'tradisi' dan
modernisasi pada uaumnya.

Feragaman orientasi terssbut - orientasi tradisi
daﬁ orientasi nodernisasi - memberikan daya tarik ter-
sendiri terhadap kalangan sarjana ilmu sosial, Di anta
ra ﬁereka adalah Dr, S. De Jong dan Dr. Alfian. Doktor
de Jong mencoba memakal kedua macam orientasi pewikiran

terscout. dalam upaya merunruskan bangunan sikap hidup
kelounolk masyarakat di Indonesia yakni masyarakat Jawa

(S. de Jong, 1976 : 5h~-6l). Sementara Dr., Alfian menco-
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menggunakan abivalensi orientasi tradisi dan moder-

e
(&)
4]

isasi untuk membangun kembali latar belakang pemikiran

D
1
i~
W
j

0 dalam bidang politik di kalaﬁgan para politisi
terutama pada masa sebelun prdklamasi kemerdekaan (Al-
fian, 1980 : 49-103). Rasa-rasanya hal ini masih diper-
lukan juga sampal dengan sekarang bagi mereka yang akan
mencoba menyusun konsen-konsep strategis seperti untuk
meruriuskan kebudayaan nasional, ketahanan nasional, po-

litik nasiornal, vperndidikan nasional, ckonomi nasional

dan lain sebagainya.

Zaralthsyari Dhofier - antropolog sosial lulusan

Australian Wational University Canberra (1980) - meski
run menganggap dikotoml tradisionalisme dan modernisme
bukan merupakan satu-satunya cara pendekatan yang bisa
dipakail dalam merunmuskan atau mengkonstruksikan keadaan
masyarakat Islay: di Indonesia, ¢i Jawa khususnya. Ta
ternyata masih jug5 riengakui bhahwa cara pendekatan se-
wacan itu kadang-kadang tidalk dapat dihindarkan. Dengan

kata lain, ia tetap meneriwa venakaiar cara pemakalan
dikotomi tradisionalisme dan modarnisties Dalam hukunya
iTradisi Pesantren : Studi tentang Pandangan Hidup Ki-

at i (@ 98 2 T bl el 1 sl

Kebanyakan studi tentang Islam di Jawa terpaku
pada 7 Pnoﬁkatwr dilzotomnd trad

lisiconalisne dan moder=
u

nismne yang tak dapat dipertemuk yang kemudian

menghasilican penyederhanaan dayn penyipatan yang ka-
sar sebagai ouq wutub yang cmlluh berlawanan., Walau
vun saya dapat mengertli bahwa cara pendekatan diko-
tomi L“””“Lub kadang-kadan? tidak dapat dihindarkan
NAaUn «ee Saya ingin menunjuklkan bahwa pendekatan
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me telah tidak mampu  mem=

s haru,

0‘)

tradisionslisre-~mnoderni
bunhkan pensgetahus

Dengan deniitian, pendekatan tradisiénalisme dan
modernisne sebagal konstruksi dikbtoai tetaplah merupa~
cara yang peﬁtlnm. Oleh karena itu pembicaraan mengenai
tradisi dan modernisasi sebagai kerangka venlkiram men-
Jadl penting pula karenanya, terutama dalam k;Jjan peml

kiran tradisi dan wodernisasi di sekitar tahun 1935

1945 di Indonesia,

B. Permasalahan

Masalah~masalah yang menjadi sasaran dalam pene-

5
o
-

Lan do3 dalalie:

1. Cara pandang dar inti dasar (pokok) pemikiran tradi-
si . dan ﬁodernisasi vang dipandang sebagal obyek prokb
ler vemikiran.

L

2. Model atau pcola pomikiran dikotomis tradisiomal dam

modern yang berkembeng pada sexitar tahun 1935 - 19

L5,
3. Kenungkinan adanya tingkat estafet pemikiran pada ma

sa-masa itu terhadap masa-masa selanjutnya meskipun

dalan wodel yang agalk bertsla.

Cs Ruang Linskup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ialah.:

1. Pengkajian tentang kenyataan perkembamgan tradisi
dan modernisasi dipandang sebagai obyek problem pe-

mikirana

2. Penelusuran tentang pergerakan nasional schubungan

U")
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denpan masalali tradisi 2an nodernisasi sebagai pola
pemikiran yang herkembang,

5« Penelusuran tentansz pokok-pokok penikiran kelompok
politisi dan budayawan kependidikan tentang tradisi

dan modernisasi.

D. Tujuan Penelitian

o

Yang mern jadi tujuan'dalam penelitian ini ialah

1. Untuk mengidentifikasi cari-cairi yang tampal menog'
Jol dari perkembangan penikiran tentang tradisi dan
_modernisasi dengan cara mengetahui sebab-sehab yang

melatar belacavrl ya.

o
.

Untuk mengkonstruksi pola pemikiran tentang tradisi

dan modernisasl di sekitar tahun 1935 - 1945.

He. Alasan Peneuntuan Setting Waktu

Setting "walttu~yang dianbil "dalam "pemelitian Ini
adalah sekitar tahun 1635 - 1945, Penganblilan setting
waktu ind didasarkan pada vemikiran bahwa pada tahun-
tahun antara 1935 dan 1945 menurut analisa para seja-
rawan dan pengakuan para pelaku sejarah sendiri merupa

kan tahun-tahun puncak menghebatnya arus pergerakan ng

:<;

gional, Para sejarawan nenandai tahun-tahun tersebut
sevagal !zaman penegas dan pendobrak' (C.S.T. Kansil &

Julianto, . 1983 : ix). Tahun-tahun inilah sast penentu
dan mengJekatfya rasa nasicnalisme di Indonesia seba-
gal kobarasn gemangat yang mulai dinyatakan di pernula-
an ahad ke-

Alasan yang lain adalah karena pada tahun-tahun
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i ta bak kerjasara yang bagus antara kegiatan - para
ole; Alaiqeat dan paras budayawarn dalar: kerangika vergerakam

J.

nasional. Antara tahun 1930-an sampal tahun 1941 ba~
nyalz para tokch politik diadili oleh pemerintah kolo-
nial dan dijebloskan delam penjara atau dibuang, kere-
na mereka dianggap melakukan kejahatan politik, Semen-
tara itu para budayawan naik panggung untuk banyak bi-
cara dalan dunia pemikiran, khususnya penikiran kebuda
yaan.” Setelah Jepang masuk sekitar tahun 1942,maka ber
ganti haluan yaitu para politisi.nalk pangsung, seka-
lipun banyak bersifat patronage. Sedang kegiatan di
bidang kebudayaan agak menurun disebabkan oleh ketat—
nya pengawasan pemerintah pendudukan Jepang terhadap
kegiaten kebudayaan, Di situ tampak ada Jjalinan kerja-
sama antara politisi dan para budayawan dalan keglatan

Fo Definisl Operasioncl

-,.J

Untuk mershindarkan bias penertian darl komsen

konsep yang digunakan dalam penelitian ini, berikut di
ketengahkan definisi operasional, Term ftradisi dan mo-
dernisasi di sini dinsksudkan

1

1. sebagai suatu hentuk oﬂpuekatan untuk mengkonstrulksi
teori-teori ilmiah;

2. Sebagal isi dari prinsip-prinsip tradisl dan moder-
nisasi itu sendiri.

Kedua rmacan pengertian ini bisa saling dipertukarkan-

karena penelitl mengansgap bahwa kedua macam arti ter-

sebut sulit dipisahkan, Hal ini sejalan dengan penda-

pat Bendict R.0.G. Anderson, seorang sarjana asing

yang mengkhiususkan diri pada kajian tentang Indonesia

(Miriam Budiarjo, 1984 : LL),.
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Metodologd

Pepelitian ini menggunakan iietode sampling - de-

ngan teknik area purposive scmpling yakni tidak meng-

bil seluruh data yang tertulis dalam sumbernya. Pen-

o
dekatan yanz digunakannya adalan pendekatan kesejarah-
ar. Oleh karena tugse pene li.ian historis adalah mere-
konstruksi kejadian nmasa lammau (Louis Gottschlak i
1975 : 32) maka kegiatan pokok dalam penelitian ini
adalah menzunpulkan bshan-bahan atau data tercetak

yanz relevan;. nmenyeleksi bahan-bahan atau data terse-

but; nenyinpulkan kesaksian atas dasar bahan yang di-
perolen dan terakhir disusun sedemikiarn rupa hingga me
rupakan penysajian yesus berarti (Louis Gottschalk, 1975
1 15). Dalan proses merekonstruksi tersebut, tentu ti-
dalt bigsa melepaskan diri dari peranskaan analogis penu

1 Fa L e R B N S Sy g e T s
suneper Kepugsvafaah, HR1K sunber asrta

15, sebab hal itu merupakan salah satu tipe dalam usa

nenginterpre fflhdq data sejarah.

Untux keperluan tergebut dipergunakan 'beberapa

0

L (primary re=-

sources) maupun sumber XKedua (Fegongavy rassources). Kg

71
| BAES

-

takaan sumber pertama meliputi

5
De Jong, S, Salah Satu Sikap L:duo Oran~ Jawa, Yogya
farta, Penerbitan Ranisius, 1976

santrer Studi ton-

ntrerx
s Jakarta, LP3ES,1982

i
o)

l.u

Dhofier, Zamakhsyavi, Trag <)
0

tang Pazdnn ran Hidup Kia

ol

Gottschlak, Louls, Mengerti Sejarah, Jakarta, Yayasan
Penerblt Universitas Indonesia, 1975.

Noer, Deliar, geraken Modern Islam di- Indon donesia, Ja-
”"AY‘ MJ, LP ’J_H.J, lgq‘o

Rendra, Memvertinbangkan Tradisi, Jakarta, PT. Grame-
sELm s
Schoorl, J.W. Modernisasi Pergantar Sosiologi Pemba -~
5

ngunan Negara-Negara Sedang Berkembang, Jakarta

P e

PT CfMJOQlag 1981-
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- Weiner, Myron, yodernisasi Dinamika Pertumbuham, Yogya
karta, Gajah Mada University Press, 1981,

Sedangkar kepustakaan sumber kedua adalah :

- Halt, Claire, ed. Culture and Politics in Indonesia |,

Tthaca and London, Londom, Cornell University
Press, 1972.

- Karno, Bung, Indonesia Mengegugat, Solo, Badan Penerbit
Sasangko, 1978.

- Kansil, C.S5.T. & Julianto, Sejarah Per juangan Pergerak
an Kebangsaan Indonesia, Jakarta, Penerbit Er-

Tangga, 1983.

~ Kartodirdjo, Sartono, et. al. Sejarah Nasiomal Indome-
sia, SIS QAT Jaharta, Balal Pustaka, 197/7.

y, Sejarah Nasional Indonesia, Jilid V, Jakarta ,
Balal Pustaka, 1977

Kohn, Hans, Hationaliame %t%% dan Sejarahnya, Jakarta ,
PT, Pembangunan, .

% Natsirt ™, C%Bitﬁ Selecta, Jakarta, Penerbit Bulam Bip
ang, .

- Reid, Anthony & David Masr, ed; Dapi Raja Ali Haji
Hingga Hanka, Jakarta, Graflttl Press, 1983.

e uuzyu Untord;”' 85 Mini 'Ensiklovnedi Imdonésia, Jakarta -
Surabaya, PT. Bina Ilmu, 1978.

Untulk memperoleh data yang diperlukan dalam pene~
litian ini diternpuh penelitian kepustkaan. Yaitu membaca
beberapa buku dan karya tulis ilmiah lainnya yang rele-
van dengan rmasalah pokok yang diteliti, Di samping itu
dilakukan pula penelaahan terhadap dokumern- dokuwmen kesg
jaraham atas pemikiran tradisi dan modernisasi yang ter-
~Jadi pada sekitar tahum 1935-1945, :

Dalar mengolah data yang telah terkuwpul, dilaku-
kan kegiatan editing. Yaitu proses pemeriksaanm ulang ter
hadap data yang telah terkumpul. Di sanmping itu dilaku-
kan pula kegiatan coding, yalitu proses pengkodean dari
data yang telah terkumpul. Kenudian data yang telah ter-

himpun itu diklasifikasi dan dianalisgis dengan mengguna-
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can deskriptif analisis, Di samping itu, kasus yang di-
teliti dipandang deri sudut diakhroais yaitu cara mell

hat kapus dalam dimensi lintasan perjalaman waktu untuk

1

kenudisan dianalisis secara kritis,.

He Sistematika Laporan

Laporan penelitian ini disistematikan ke dalam
lima bab. Bab Pertama (I) merupakan perdahuluan dari la
poran ini. Dalam bab ini dikemukakan latar belakang ma-
salah hingga dirasa perlu dilakukan penelitian. Di simi
peneliti ajukan alasan-alasan yang dianggap relevan ba-
ik secara teoritis maupun praktis. Kemudian disusul de~
ngan permasalahan dan ruang lingkup pemelitian. Setelah
itu diajukan tujuan penelitian dan alasan penentuan set
ting waktu serta definisi operasional agar terhindar bi
as pengertian dari konsep-konsep yang digunakan dalam
penelitian ini. Selanjutnya peneliti kemukakan metodolg
gl penelitian dengan harapan akan memperjelas konstruk-
sl penelitaannya, Akhirnya, dalam bab pertama ini penu~
lig" tutup dengan sistematika laporannya yang menggambar
karr keutuhan laporan yamg dibuat.

Bab Kedua (IT) adalah Sekitar Problem Pewikiran
Tradisl dan modernisasi. Dalam bah ini penbahasannya di
titik-beratkan pada tradisi dan modernisasi sebagai
problema pemikiran, Untuk itu dilandaskan pada pandang-
an teoritis yang relevan dan dikaitkan juga dengan masa
lah pergerakan nasional di Indonresia. Hal ini dipandang
penting karena setting waktu yang diteliti adalah di sg
putar tahun 1935-1945, Lalu dikumsil dengan pemolaan pe-
nikiran tradisi dan rodernisasi yang wenampak pada nasa
masa pergerakan itu,

Bab Ketiga (III) mencoba mengetencgahkan paradig
ma iel pergerakan yang diperjuangkan oleh para tokoh
vergerskan antara tahun 1935-1945., Di sini peneliti nen
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coba =melihat Yagairana kaitan antara para tokoh pergerak
an, serta warna pergerakarnya dihubungkan dengan kegiat-
an <enulis. DI sini nampak perlunya diungkapkan kegiatan
pendidikan politik yang menonjol pada waktu itu, yaitu
pendidikan politik dalan rangka remperkokoh ide 'Nasiona
lisrme! sebagal latar belakang pergerakan politik. Di sagy
pimg itu masih terdapat. pula kegiatan lain yang tidak ku
rang pentingnya, yaitu gerakam penggalian budaya bangsa
vang langsung naupun tidak, justru wemverkokoh bangunan
pendidikan politik di atas. Dari sini penulis rrencoba
wencari benang nerah mengenal pola perrikiran tentang tra
digi dan modernisasi .yang terjadi pada tahun~tahun 1935-
1945 tersebut,

Dalan bab keeupat (IV) dicoba dilakukan deskripsi
dan sekaligus analisa mengenai pokok-pokok pikiran ten-
tang 'tradisi' dan 'modernisasi' menurut pola-pola pemi=-
kiran yang tercantum dalam bab III., Di sini penulis remn=-
coba merekonstruksi isi dan ciri pemikiran masing-niasing

pola tersebut,

Bab ¥elima (V) =erupakan bab penutup dari seluruh
laporan ini, Di dalarnya aksn dikeukakan kesinmpulan-ke
gimpulan yawg dapat ditarik dari seluruh perbalasan yang
ada., Dengan demikian, selesailah sudah seluruh  laporan

penelitian ini,



BAB TII
TRADISI DAN MODERNISAST : PRODLEMA PEMIKIRAN

A, Tradisi c¢an Modernigasi sebagsi Pols Penikiran

Kata tradigi yang dala" bahasa Inggris disebut-
tradition didefinisikan oleh WiS. Rendra ( 98% : 3) se
bagal kebiasaan atas dasar kesadaran kolektif yang
isinya berupa segala komnleksitas kehidvpan. Pengerti-
an geperti ini dineroleh dala: perspektif siei isi tra
disi tersebut, Dari kata ini terbentuklah istilah lain
seperti ‘tradisional', sebagai bentuk alihan dari baha
ga Inggris 'traditional', dam istilah trdisiomalisne!
sebagal bentuk alzhan dari bahasa Inggris !traditional
LTSRS
(ata tradisi, apabilé dihubungkan dengan kata
lain terutana kata benda, nenpunyal kedudukan sebagail
sestatu hal yang dibatasi dan diterangkan, Sebagail con
toh adalah kata 'tradisi' yang dihubungkan dengan kata

Lt

kednwakiaaruisehimggd reemiddi 3 54, | d edmaa jannl | shatea
Renudizan berarti ttragisi . di sepnt:r masalah-~rasalah
yang ‘terbat@s pada yang verkaltan apa yang di-

sebut 'kebudayaan?., Denikian pula halnya kata 'tradi-

si! yame dihubungkan densgan kata-kata seperti volitik,
agaia, pesantren, Jawa dan lain sebagainya dapat dije-~
Laskan dengan cara senerti kata tradisi yang dihubunge

kan dengan kats kebucdaysan di atas,

Berbeda dengsn kata tradisi, mgka kata trdisio-
nal- apabila dihubungkan denzan kata lain, terutama ka-
ta benda, kedudukannys menjadi kata sifat. (kzeterangan)
yan g renerangkan kata yang menyertainya. Sebagal cone-
toh adalah kata ‘kebudayaan tradisional'. Kata gabung-
an ini mempunyai arti 'kebudayaan yang sifatnya mnasih
berbasu tradisi (tradisional). Denikian Jjuga halnya da
1z <wehgartikan kata tradis sional yang dihubungkan de-

AL

Ly
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nean kata-kats lain sehingra terbentuk menjadi kekuasa
an tradisional, pinpinan tradision=1l, ekononi tradisi-
onzl, kepercayaan tradisional dan lain sebagainya. Se-
muanya itu diartikan dengan cara yang sana dengan arti
yang diberikan pada kata tradisional sewsktu dihubung-
kan dengan kata kehudayaan di atas.

Dengan denikian kandungan arti yang terdapat di
dalam istilah 'tradisi' dan 'tradisional' di atas na=-
sih berorientasi penuh pada aspek isi dari kata terse-
but. Rasa-rasanya inilah sebabnya Benedict R.0'G, . An-
derson menggunakan kata 'tradisi', 'tradisi kebudayaan
dan kebudayzan tradisional' dengan cara renpertukarkan
satu sama lain dalam pemakaiannya, nengingat yang de-
mikian itu tidak nenyalahi arti (Mirdam Budiardjo, |
o8 lssi Bl aime Hol g 1977 ¢ 2)4

Kata bentukan lainnya deri kata 'tradisi!' ada=-
lah kata 'tradisionalisme'!. Kata ini berarti . 'segala
hal yang meliputi pemikiran, kebudayaan, sikap, ting-
kah lakl, nitai=nilai yang’aijunjung tingsgl dan' seba=
galnya yang senuanya diorientasikan pada ssgala hal
vang berbau tradisi', Artinya, yang telah berlaku se-~
cara turun temurun di suatu masyarakat. Dalam penaxai-
annya, kata tradisionalisme dipakal secara berdiri sen
diri, yakni.istilah tersebut telah mengandung arti
yang sudah napan. Apabila tidak dihubungkan dengan ka-
ta lain, kata tradisionalisme telah memiliki arti spe-
gifik yaltu cara pandang dari sisi tradisi. Lalu num -
cul pertamyaan herikutnya, yaitu 'kalau tradisionalis-
wme dartikan sebagmei cara pandang dari sisi tradisi, na
ka manakah yang disebut tradisi itu sendiri' 2. Jawab~-
an atas pertanyaan ini rasanya dapat diberikan nelalul
definisi tradisi yang telah dikenukakan oleh W.S. Ren-

dra di atas.
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. Sebagal lawan kata dari tradisionalisne di
atas adalah kata 'modernmisme! yang kenudian dikata
kan oleh orang bahwa istilah tradisicmalisne dan
nodernisie merupakan dikotomi (Zamakhsyari Dhofier
, 1982 % 14), Kata modernisne yang dalan bahasa
Inggrisnya disebut 'modermisn' merupakan kata ben-
tukan dari kata modern. Istilah modern dapat disr-~
tikan sebagal 'segala hal yang bersifat baru', bah
kan terbaru, kini', Ada juga yang nengartikan 'mo-
dern' sebagai 'nencgikuti keadaan atau zaman! (S5
Suryountoro, 1978 : 301). Dari kata ini muncullszh
kata riodernisasi yarng apablila diterapkan dalan pe-
makaian kata seperti 'modernisasi desa'. .maka ber-
arti !'perubahan cara-cara baik cara berfikir, mau-
pun eara bekerja yang dilakukan oleh rakyat pedesg
an yang masih terikat oleh adat ke arah yang ss2la~
ras dengan tuntutan kebutuhan zaman (S. Suryounto-
elolabea el TR R | )R

JIGQY SEheo¥rDO SEe0 yanEs Barjanac soziologisher
kebangsaan sslenda, mendefinisikan modernisasi sew-
bagal proses transiormasi, proses perubahan nasya-
rakat dalan segala aspeknya (J.W., Scoorl, 1981 :1).
Di sini tanpaknya Schoorl nenitikberatkan adanya
faktor penerapan pengetahuan ilniah yang ada pada
gerua bentuk aktifitas, senva bidang kehidupan
atau semua aspek kemasyarakatan (J,W. Schoorl,
1981 : 4). Dalan pada itt, Myro Weiner nengartikan
ﬁoderniaasi sebagai segala hal yang nenunjukkan
~ulai dipakainya prinsip-prinsip rasionalisme dan
sekularisne serta proses pelepasan diri dari be~-
lenggu tirani kekuasaan dan takhayyul, yang  mana
pengertian ini nulal dikenal pada kurun akhir abad
ke-19 dan masuk abad ke-20 (Myron. Weiner, 1981

).
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Dalar hal ini Myron Weiner tetep nenitikberatkan pa
da faktor 'perubshan' dalam proses nmodernisasi itu,
sekalipun dalam proses modefnisasi itu msih berpi-
Jalkk pada hal-hal atau keadaan-keadaan yang ada se-
belunnya (Myron Weiner, 1981 : %xiv). Prinsip Myron
Welner ini sejajar dengan pokok pikiran W.S. Ren -
dra yang menyatakan bahwa apapun yang ingin diken -
bangkan dari suatu nasyarakat, maka seyogyanya ne-
nengok tradisi yang telah diniliki rasyarakat itu
sendiri, lalu dikenbangkan berdasarkan kreatifitas
baru., Penyair dan driawan ini nenulis sebagai. beri-
ku (Rendra, 1983% : 3-4) : l

Sebapal kebiasaan kolektif dan kesadaran ko-
lektif, tradisi merupakan ~iekanisne yang bisa
nembantu nemperlancar pertumbuhan pribadi ang-
gota masyarakat, seunpama seorang ayah yang nex
bi=bing anak nenuju kedewasaan, Sangat penting
pula kedudukan tradisi sebagai penbinbing perga
Ulan bersaza di dalam nasyarakat. Tanpa tradisi
nensaulany bengana oslany nendadic kacaungsi tamn hdap

~r1anusia akan bersifat biadab.

'Cif’t-u-anl--cqeo--.goneoua-a--..ncntoua--ono!.l

Fitrah hidup itu bertunbuh dan berkembang. Tra-
disi yang tidak nampu berkembang adalah tradisi
Yang menyalahi fitrah hidup. Fanatisne yang
nenghalangl tradisi adalah sikap yang menghal a-~
nzgl hidup dan menihak kepada kematian. Sebalike-
nya sikap yang demgan fanatik anti tradisi dan
nenuntut kebebasan yang mutlak, bisa dinmilai se
bagal ketiadaan pengertian hidup bersaia.

ll'lll...lllieﬂC...O..lJ.CD.lll..'ll.!'l‘ll..."‘-

Dan dalan hubungannya denganm tradisi, saya le-
bih tertarik terhadap kemampuan tradisi untuk
berkenbang, karena saya jusa cukup percaya pada
kemanmpuan diri saya untuk berkenbang pula. Ti-
dak ada alasan orang untuk anti pada tradisi sg
lana ia yakin pada kemarpuan berdialog dalanm di
rinya,

Pernyataan W.S. Rendra di atas lebih dipertegas la-
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gi oleh pernyatosn Dr. S. de Jong - seorang sarjana
Belanda yang bermula sebagal seorang pendeta - ne-
nyatakan bahwa : "Dan nenurut henat kaui ... bagal-
nana sebuch negara dapat berkentbang, bila ia mere -
nehkan harta budayanya sendiri deni untuk rmengejar
mnodernisasi ? (S. de Jong, 1976 : 37-38). Gejala
ini punl(meremehkan kebudayaannyé sendiri) serupa-
kan sebuah aspek dari undordevelopment. Atas dasar

uraian kesenuanya itu, maka yang disebut '‘modernis-
me' itu juga nerupakan 'cara pandang dari sisi apa
yarg disebut noderms Modern di sini dalan pengerti-
an seperti yang telah dikenukakan oleh S. Suryounto
ro di atas.

Sampai di sini dapat ditegaskan bahwa disti-
lah tradisi dan modernisasi itu pada hakekatnya rie-
ngandung arti isi untuk nasing-nasingnya (yakni bah
wa isi tradisi adalah segala hal yang bersifat tra-
disional, sementara itu isi modernisasi adalah se-
SEl Y | pamg aber £ Pa s tperu iglvama Gialrte)y SPHO g arpilng
itu, keduea istilzh tersebut mengandung arti cara
pandang atau bentuk pendekatvain. Cara pandang 'tradi
si' adalah berorientasi pada yang berbau tradisi sg
dang cara pandang ':iodernisasi' adalah berorientasl
pada yang berbau perubahan baru sesuai dengan  za-
wan, Kedua naca arti ini herbaur rmenjadi satu.

Berpi jak pada pernyataan di atas, naka apa
yang digebut ‘tradisi' dan nodernisasi itu sebenar-
nya rierupasan problen peﬂikiran dan - sekaligus meru-
pakan pola-pola perikiraen. Dalan teori maupun dalam
praktek hidup, kedua pola penikiran itu senantiasa
muncul ke permukasn dan pada saat itulah penbicara-
annya nenjadi hangat, bahkan masalahnya kadang ~ ka
. dang nenjadi berlarut-larut, tidek berkeputusan. Ka

takanlah sering ﬁerjadi polenik yang tidak habis~
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habisnya. Meskipun devikian, apabila terjadi pole-
nik, ternyata akan nampak juga ciri-ciri spesifik-
nya, terutana sekali kalau sudah ﬂenyangkﬁt penbica
raan inti-inti pokok peiikirannya. Di situ selalu
saja dapat ditarik nmanfaatnya. Mengapa demikian?,.
Karena, sehbagaimama sudah dimaklumi, biasanya masa-
lah tersebut aerupakan bahan penikiran kalangan
elit atau intelsktual bangsa (4swab Mahagin,dan Is-
ned Natsir, 1983 : 307-310, et pasgiti).

B Tradisl dan Modernisasi dalza Masa Pergeraskan

Yang dinaksud dalam sub bab ini adalah pernil-
kiran-pemikiran rrengenai tradisi dan modernisasi
khususnya di kalangan para tokoh elit dan dintelek-
tual Indonesia, yang berkaitan dengan pergerakan Nag
sional.,

Barangkali tidak ada orang yang nenyangkal ,
bahwa usaha bangsa Indonesia relepaskan diri dari
belenggu pengjajahan 1tu' sudah 'sejak datangnya bang-
sa Farat ke bu=i Nusantora. Kedatangan bangsa Barat
ke bumi Nusantara wakin nanapak serius setelah anta-

. bangsa Spanyol dan Portugis menandatanganl persg
tuguan Tordesilas (1494) yang nenbagi kekuasaan la=
ut (la particion del 'ar Oceano), yakni di sebelah
barat garis bujur.ll7 yarg menerobos tanjung Verde
terwasuk daerah dan kekuasaan Spanyol, sedangkan di
sebelah tinurnya neruvakan daerah dan kekuasaan Por
Busta. (CLSels Kansil dan Julianto lO8ssi 0, & Mu -
lallah rasa pendudukan bangsa Barat di buni Nusantg
ra dan sejak itu pula mulai ada reakei kuat dari pa
ra raja. Reaksi ini oleh para sejarawan diberi isti
lah 'perjuangan'. Yang termasuk arti ini misalnya
.perlawanan sultam Hairun dari Termate (1575), ser=-
buan Brenggono ke Malaka (1533); serangam Fatahilah
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e Sunda Kelapa (1527) don sebegainyas D1 antara -
yang paling tajan menyebabkan perlawanan dari para
4ja itu =dalsh karena pera penjajah Barat terse~
but nendoainasi dunia nrrdn&n“wan, seds nngﬁ hal
ind justru nerupakan urat nadi perekonoiian keraja
ati-Eerajaan, khususnya di daerah pesisir. Lebih
nenyakitkan lagl setelzah penjajal Barat, khuéusnya.
Belanda, mulali beruszha menonopolid bahan-bahan nen
tah dari hasgll pertanian di daerah-dacrah kerajaan
pedalanan. Itulah sebabnya perlawasnan nakin menghe
bat dari para raja itu. Sebagai contoh adalah per=
lawanan yang dilakuksr oleh Sultan Agung (1628, 16
29), Trunojoyo (1€80), ﬁrtu*f Suropati (1706) dan

7

sebagainya (Sartono Zartodirdjo, et al; 1977 :383-
592, =t passin).

Dari peristiwa sejarah di atas lalu para pe

winpin pergerakan nasional mengartbil kesimpulan,

bahwa pada hakekatnya kolonisasi atau penjajahan

5t]

iy s adaleh

reJekRl " Pri Sukarno trenulli's

[ap;

(Sukarmo, 1965 : le) .
oo bahwa yang ““ﬂyebabkan kolonicsasi itu bu~

kanlah Reinginan pada kemashuran, bukan kei-
1elihat dunia nq-nr, hukan keinginan

> dan bukan pula oleh karena negeri rak
VUL Yﬁub menjalankan kolonisasi itu ada terlaf
pau sesak olech hanyaknya penduduk, ... sebagai
yang telah. diajarkan oleh Custav Klerini s e,

zkan tetapli asalaya kolonisasi ialan feristing

‘wa soal rejeki.

@8 " W TP A DY ST T YRS YA s A sy RE 4SSN s etk ed

Kekurangan PCJuil, i1tulah yang menjadi sebab
rakyat~rakyat Eropa rencari rejeki di megeri
lain 1 Itul:h DU1d yang menjadi sebab’ rakyate-
rakyat itu menjajah negeri, di nana mereka bi=--

sa mendapat rejeki LS

Dari dua kenyataan di atas dapat ditarik kg
5ﬂ1nu1ar, bﬂhw +0dal perlawanan terhadap penjajah
vang dilakukan bangsa Indonesia adalah dua macam
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Pertana, dengan cara kekuatan hersenjata; Kedua, dg
ngan penganalisaan lalu dicari cara nelawannyae Ca=
ca partana oleh para sejarawan disebut 'perjuangan?,
‘sedangkan cara yang kedua,disebut 'pergerakan' ( Su-
santo Tirtiprodjc, 1952 : 7). Kalau nodel perlawan=
en ini dicoba dilihat dari perspektik dikotoi tra= .
disi modern di atas naka cara~-cara ‘kaun perjuangan'
" tergolong tradisiounsl, sedangkan cara~cara yang di-
lakukan para tockoh npergerakan adalah tergolong M0«
dern. '

Para éejarawan ne-buat patokan waktu nulail
terjadinya pergerakan di Indonesia. Menurut mnercka
bahwa nasa pergerakan di Indonesia dimulal seputar
G lQOG“an‘ altu setelah berdirinya Pudl Utoio,,
Ancar~ancar waktu ini didasarkan pada alasan bahwa
sekalipun senrangat (roh) pergeraken itu sudah dimue-
lai pada pzrmulasn abkad ke-19 (herdasarkan kenenang
an _arsada Jepane terhad lap armada Rusia pad tahun
1605) juga GlNU“U“” oleh gerakanr Turki Muda tahun
21908 dan diperiuat diformalksays pelakeanaan Etis-
che Politick, khugusnya 4i bidang ke[luuﬁﬂ pendidilk
an (edukasi) pada tahun 1907. Pada nasa-nasa itu sg
benarnya belus nampak secara nysata apa yang disebut
peadidikan politik di kalangan. para intelektual di
Indonesia pada waktu itu, Tetapi naupsknya kesadar-
an rasa nasionalisme sudah rmulal merasuk dalam dada
para penuda saat itu. Sebagainana pernyataan yang
diberikan oleh para pelaku sejarah sencdiri antara
lain Ah+ad Subardjo Djojoadisuryc;} (1978 : 1.6).

Peréng Rusia-Jdepang, 1904-1905, meninggalkan

kesan-kesan yvang mendalaﬂ bagi jiwa nudaku. Wak
tu itu =zku berusia sembilan tshun. Masih Jelas
teringat dalan bLnaklu sebuah ganbar pertenpur=-
all we;mrrehutlﬁr Port Arthur dsn perte-ipuran di

Selat Shimonoseki yang kulihat di sebuah, toko
potrat =ilik seorang Jepang di Karawang. Dengan
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penun bancza tukang potret itu mengisahkan kegg
gah~-teranian Jenderal Togo dergan berapi-api se
olah-clah dia' sendiri turut serta dalan perten-~
puran itu, :
Oleh karena kesadaran nasioral bangsa Indonesia, te
rutana di "asa-nasa pergerakan itu seolah-olah ber-
tubuh dengan sendirinya dan pertumbuhannya tidak
bisa ditahan dan dikuasai kenbali bagaikan air bah
yang keluar dari bendungan raksas yang sedang pecah,
raka warna dan orientasi masing-masing tokoh perge-
rakan bervariasi pula jadinya. Naaun variasi itu ma
slh bisa dikategorikan. Yang pertama, ada sejumlah
tokoh pergerakan nasiomal yang orientasi pergerakan
nya pada penengokan tradisi, seuentara itu ada se -
Junlah tokoh pergerakan lainnya mengorientasikan
perserakannya pada cara-cara yang disebut 'moderni-~

Pada awal-awal bangkitnya pergerakan nasiom-
al, kalangah intelektual nuda Indonesia membentuk
seracay studl klwb LClub, -5 tudie 28 tadiplslubrdnin &1~
adakan antara lain sebagel perujudan dari an juran
propaganda dari wverhimpunan Indenesia di Nederland.
Maksud didirikannya studi klub tersebut adalah um-
tuk menghindarkan diri dari pengawasan penerintah
kolonial. Meskipun demikian, dalan kenyataannya st
di klub tersebut ternyata tak jaranrg mendapatkan p
ngawasar atas sepgala gerak-geriknya. Hal ini ise-
babkan adanya dugaan bahwa studi klub inil merupakan
dapur penikiran politik dan juga bentuk 'politik wve
reniging' yang agak tersarar, Studi klub yang per-
tama didirikan adalah Indonesische Studlie Club dai
Surabaya yans dipinpin oleh Dr, Sutorio dalan bulan
Juli 1924. Adapun tujuan dari studi klub Surabaya
ini (ISC) adslah 'De Ontwikkelden in de Inlandse Se
menleving op te Vlekken tot Gemeenschapsbesef en Po-
litiek Inzicht' (artinya mendorong keinsyafan per-
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satuan dan kepahanan politik) dan her (de ontwikkel
den) door berspeking van nationale emsociale vraag-
stukken te bewegen tot gemeenschappeli jke construc-
tieve arbeid (artinya mengajak mereka ialah kaunm

terpelajar, denzan jalan membahas persoalan-persoal
an nasloanl dan sosial untuk hekerja secara kons-—
truktif), Dalam studi klun ISC ini disamping diper-
gunakan sebagal foruw temu perdapat untuk memperbip
cangkan nasalah-masalah teoritis namun juga berge-

rak dalam lapangan sosial, misalnya mendirikan as- Z

rara pelajar di Surabaya, layanan bagi wanita-wanif,

ta tersesat hidupnya untuk diberi keterampilan ke =

ot
P
<

y“‘; o3
i‘)

Y
Ja, mendirikan sekolah kejuruamw, menenur dan seba ﬁ;'

gainya (Susanto Tirtoprodjo, 1982 : 58-59).

Studi klub ISC di Surabaya di atas yamg me=-
nurut. catatan awal anggautanya sebanyak 160 orang
darr memiliki sebuah surat kabar yang bernama 'Soe -
loeh Indonesia', telah merangsang timbulnya studi
kdadit i), Herba saiidseba sitaty udisblawa id Andesto d/zdmsbw
di klub di Solo yang dipimpin oleh Mr. Singgih dan
Dr. Rajiman yarg kemudian nendirikan sebuah surat
kabar yang diramal 'Timbael'. Stelah itu muncul pu-
la studi klub di Bandung yang diberi nama Algemene
Studie Club (ASC) yang dipelopori oleh Ir. Soekarno,
ASC ini hbekerja sama dengan ISC dan mendirikan su-
rat kabar berkala yang dinamakan 'Indonesia Moeda!
yanz menurut catatan anggota pelanggannya sebanyak
1500 orang (a. Zaenul Ihsan dam Pitut Soeharto,l1981
: 134-135), Anggota inti ASC ini selaim Ir. Soekar—
no adalah Dr. Ciptomangunkusumo dan Ir. Anwari. Pa-
da' akhirnya, ASC ini diubah menjadi organisasi po-
litik formal yang diramal Partal Nasional Tndonesia
(Ahmad Subardjo Djojoadisurjo, 1978 : 175-176). Se-
sudah itu bermunculan studi~klub studi-klub lain se

'_?ERPUS)
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perti di Bororn, Betawl, Jogjskarta, Medan dan Bane-
Jar Masin, Namun dari sekian banyak studi klub _itu
yang nempak sancat berpensaruh adalah ISC di Suraba
ya danr ASC di Bandung dan studi klub di Soio. Dari
lee s studi klub itulah pada gilirarnya nuncul to-
koh-tokoh penting dalam perndirian negara Republik

Indonesia.

il

Ada lagi satu perkumpulan yang tidak begitu
legal dan dicatat dalam sejarah, yakni yanz disebut
kelompok Indomesis-Club gebouw (IC) yaitg bertempat
di gedung keramat 106. Para ancgotanya terdiri dari
nahasiswa~nahasiswa senior STOVIA dan pelbagai  se-
kolah tinggl lainnya. Dalam asrama IC inilah dike-
nal name-nana Mre Mohammad Yamin, Mr. Assaat, Abbas,
Suryadi, Mangaradjapintor, Dr.- Abu ¥anifah, Mr. Amir
Syard fuddin dap sebagainyas

Menurut penuturan Dr. Abu W%n1fah dalam - IC .
inilah pula,sering Gilakukan diskusi ~diskusl, yanp dg-
lam kenyatosrnya nanti berpenzaruh dalam penentuan

oriembasi kehiduovan nolitik masins-nasing anggotanya
(Taufik Abdullah et. @é; 1978 : 190-198 et Eggg&g).
Dalam IC ind terpadulah calon tokoh nergerakan perge
rax~r. dari berbagai macam disiplin ilmu,ada yang da-
ri kedokteran geperti Dr. Abu Hanifah, ada yang dari
Fakultas Hukum tetapi senang berkecimpung dalam  du-
nig kesusasteraan seperti Mr, Mohamnad Yenin, ada
g menang senang dalam dunia hukum dan politik se-
perti Mr. Assaat, Amir Sysrifuddin dan sebacainya.
Tetapl berdasarkan pengalawman mereka hidup dl IC ter
51 tas, maka mereka akhirnya menyddari posisi
nasio gaﬁasing dalam rengka sebapgzl kontributor dalam
gerakan pergerakan nasional, Mr, Mohanmad Yamin ni-

salny, la sangat tekun menekuni kebudayaan Indonesia

tradisonal dan dari sana ingin diangkat. sebagal kon-
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tribusinya dalan mengisl kebudayasn nasional. Seba
liknya, Mr. Amir Syarifuddin misalnya leblih cende-
rurng banyak memakal referensi pemikiran Barat me==
nungkin aliren modern =-~- seperti sosialisme, ko=~
munisne dan sebagainyae. Perlu diakuwi Jjuga di siri,
bahwa di kalanzen mereka sudah ada semacam gaya
yang senada dalan cara bergerak untuk nencapai Ine
donesia rierdeka, yaitu : memaxal pendekatan intel-
ektual., Hal ini timbul, mungkin karena terpengaruh
oleh cara berfikir universitairnya sehingga para -
calon tokoh tersebut kesemuanya tidak wmengabaikan
referensi pemikiran Barat dalam segala bidang yang
ditekuni, dalam lapangan kebudayaan, dalam lapang-
an politik, sosial dan sebagainya. Membaca buku,
ada arpguientasi berdasarkan ide~ide dalam referen-
si buku dan sebagainya sudah merupakan kebiasaan

‘ mereka,

Ce Pola Pemikiran Tradisi dan Modernisasi

Seperti telah disinggung pada sub-bab B di
atas, bahwa nanvaknya para tokch perpgerakan nasion
al di Indonesia i?u cara berfikirnya memakal pendg
katan intelektual, artinya, para tokoh tersebut ti
dak mengurung diri dari informasi-imformasi atau
corak-corak penikiran dari luar, termasuk dari Ba-
rat. Merekas banyak mengambil, atau sekurang-kurang
nya terpengaruh oleh pemikiran-pemikiran Barat.
Akibatnya, dengan demiklan polarisasi penikiran
mengenal tradisi dan modernisasi sebenarnya agak

‘sulit dirumuskan secara tegas,

Hampir tidak ada tokoh pergefakan yang ber-
kecimpung dalam studi klub di Surabaya (ISC), di
Solo maupun di Bandumg (ASC) yang tidak mengenyam
perrdidikan sekuler formal, Memang diakui beda to=-
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koh~toiton perieraian yar: buka. helvaran studi klub
seperti Haji Savanhudi di Solo, H. Unar Said Cokro
aminoto dan sebzgainya, memang wereka muneul s
kelompok sosial tertentu, umpamanya dari e
pedagans,

Karena itulah, rasa-rasanya benar Dr. Taufiq
Abdullzh pernab menyinggung perlunya usaha redefini
si menpgenai 'tradisi' dan 'modernisasi! dimaksudkan
agar tidek kab Dia mempertanyazlkan apakah benar
artara kedua hal tersebhut benar-~benar berbeda ? Nag
pakrya ntara keduanya ada persambuﬁgau yang tak per
nah terputuse Dr, Taufik Abdullah merulis (Aswab Mg
hasin dan Ismed Natsir, 1983 : 307-308) :

ses T gelalu hidup dalan zeman modern.Mak
sudnya

dari ide kekinia annya. Pengertiar 'modern! dan
'tak modern’ baru berfungsi ketika perbandingan
dilokukeam,

bahwa manugia tak pernah terlepas
1
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Dunia mogd

L1, , Fonsey elusif, selalu
”mﬁv'llz henti., Kﬁn?uﬁ rerran;; terlekat

di dalamny: de akan kebharugnn adanya '“ﬁ'r'"*k LU
Sebab itu bisa Glﬂ@ﬁ’grtl h“HW” perhatiamr lebih

bonyak tLrLuJU bulkan paaa situasi kemoderenan’

1 tu,  tetapi pada nvﬂcc dari gerak peraliham

yanz baias disebut : derL;un S a

G P8 0 R S F AN YRS AN SN N %y YRR S PN AR e by

Malza kita dipervkenalkan dengan ciri-ciri khas
darl situasi yang ditinggalkan (tradisi) dan si
tuasl yang sedang dan ingin dicapai (uodern).
Seolah~olah keduanya betul-betul bertolak bela-
kang. Mungkin saya salah, saya kira sikap ilmi-
ah dni Secu_m'uhhyu bprtol‘a dari sejarah., Ke-
Audian mengadakan struktur yang bersifat pengan
daian ideal yang tidak riil, tetapi dianggap be
gitulah keadaannya Jika bentulk yang sempurna
tercapai., Namun akhirnya cenderung bersifat hig
toris.

I IR S A N TR I T BTN I I RN I SN U RN A Y T B E B A I R B B BB O B O B B A B
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Ada kecenderungan yan makin keras untuk berto-
lale kenbali lkepada pendekatzr historis, 'dari!
‘dan' 'ke! dilihat sebagai continuum, bukan se~
bagai dua situasi yang harus dipertentangkan.
Selama pereliti mengadakan penelitian tulisan
tulisan atauwpun komentar-komentar para penulis se-
Jarah, maka kenyataan tulisan-tulisan itu tidak ge=-
enmikian Jelas mengungkapkan apakah imi ttradisi!
Tauakh itu 'modernisasi'. Terpaksalah untuk memaha-
minya perlu perangkasn sendiri, termasuk manakah pe
kok pikiran tulisan terterntu berorientasi., Perangka
an dari penulig ini tidak bisa dihindarkan.

Sesentara tokoh pergeraken ada yang secara
tajam mengadakan perbedaan antara apa yang disebut
'tradisi' dengan apa yang disebut 'modernisasi'. Me
reka memilih salah satu alternatif dari keduanya.
Kataxanlah cara memilih namnpak begitu ekstrim. Dari
sinilah bermula timbulnya polemik di antara merekas
Polerik itu terjadi tersebab masing-riasing vihak
gl rbersite gani rmenpértahankam (garis (perdapatnya

secara kaku.

Di samping itu ada sekelompok lagi tokoh per
gerdkan yang tdiak begitu memusinckan wengenal apa
yang disebut 'tradisi' dan apa pula yang disebut
“modernisasi', ramur: dalam beberapa tulisannya men=
coba menjelaskan jalam pikiran yang ditempuhnya tan
pa memancing pertikaian pendapat. Dalan tulisan~-tu-~
lisannya kelompok tokoh pergerakan bersangkutan men
coba memberikan landasan yang kokoh berangkat dari
mana komsepsi-konsepsinya dialaskan. Dengam demiki-
an diharapkan akan jelas ditangkap komtruksi pemiki
ran yang sebenarnya. Dan pihak pembacanya akan bisa
menebsk sendiri, betul~betul orisinilkah pemikiran-
nya itu atau tidak ?.

Secara global, tokoh-tokoh pergerakan yang



28

terlibat pada ponbilcaraan wasazloh tradisi dan moder
nisasi ini tprnagl nenjadi dua bagian :

&

s Toloh pergerakan yang terzolong pamikir masalah

&
konsepsi-konsepsi politik,

b. Toloh pergerakan yang tergolong penikir masalah

&

pendidikan dan kebudayaan.

Keloupok pertama, yéitu kelompok yanz tergo-
long pemikir tonseps lwkonsensi politik, Mereka pada
umumnya bersgerak secara agresif baik melalui +ulls—
an~tulisannya, pidato-vidato politiknya maupun® se-
pak terjangnya dalam kegiatan politik praktis.. Se-
bagai akibatnya, banyask dari kelompok ini ditangkap
Belanda lalu diadili, Ada yang disekap dalam penja-
ra dan ada yang dibuang., TIr. Soekarno karena agita
si politiknya dalam menyebarluaskan ide nasionalis-
me dipenjarakan oleh Belnda lewat Landraad Bandung
dan dikuatkan dalam Raad Van Justitie di Jakarta un
tuk selzma 4 tahun di penjara Sukamiskin (1931). Sg
RellUar 'dar?™ Sukerniskin. talivn 1933, tahun 1934 1ia df
iang “¢ Endsh (Flores) lalu: di

tangkap Llagi dan
nindsh ke Bénbﬂulu tahun 1938 dan baru bebas dari
‘pembuangannya pada tanggal 9 Juli 1942. Kawaman po-
litikus Yainnya misalnya Dr. Mohamriad Hatta. Raru
aktif dalam pergerakan Pendidikan Nasional Indome -
siz PNI) kira-kira setahun, Drs. Mohammad Hatta di-
tangkap (1984) dan mulai tahun 1935 ia dibuang ke
Digul, setzhun kemudian ia dipindahkan ke Bandanei=-
ra (1935) dan baru dibebaskan dari buangan tahumn
1942, Tokoh pemikir politik lain misalnya Sutzn

Syahrir. Ta pulang dari studi di negeri Belanda ta-
hun 1932, Pada tahun 1935 ia dibuang ke Digul berszg
ma-sama Dreg. Mohammad Hatta; lalu dipindah juga ke
Bandaneira dan baru dibebaskan di Sukabumi tahun

1942 (Solichin Salam, 1981 : 78-82; Mohammad Hatta,
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1978 : 250=384; Sutan Syahrir, 1582 : 297-299).

Dalam melakukar pergerakannya, ide-ide tradi
si. dan wmodernisasi yang dimunculken oleh kelompok -
pertama tidak semata-mata bersifat persoakam«perso-
alan substansial saja welainkan lebih menyargkut na
salah-nasalah praktis. Sebagai contoh adalah asa kg
perasi dan non-koonerasi yang menjadi noiemik, teta
pi pokok pikiran mengenal sosio-sogizlisme dan sO-
sio-demokrasi yang dikemukakan Ir, Soekarno dalam
Fikran Rakvat (153%2), tidak mendapat perlawanan pen

dapat, sungsuhpun pokok-nokok pikiran Ir. Soekarno
dalam sosio-nasionalisme dan sosio-demokrasi merupa
kan modifikasi dari politik yang dihasilkannya. Hal
ini berarti merupakan sifat modernisasi dari Ir.Sog
karno dalam bidang pemikiran politik (Soekarno,

1965 : 187-191; cf. Mohemmad Hatta, 1978 : 280-288).
Dengan dsmikian ada cemacam tenggang rasa di antara
para pemikir politik itu mengenal ide-ide yang akan
mereka kevﬁangkan gekaligus konsekuensi ~konsekuensi
nya. Tegasnya, di antara para tokoh pergerakan poli
tik ipmi tidak begitu nanmpak tajanm mengenal titik be

da antara apa yang mereka anggap tradisi, dan apa

=

pula yang mereka anggap sebagal nmodernmisasi dalam

e

pemikiran-penikirannya.

Keloapok kedua, yaitu kelompok yang tergo=
long pemikir konsepsi-konsepsi pendidikan dan kebu-
dayaan, nampaknya lain dengan keldmpoh yang perta-
ma. Kelompok kedua ini sekalipun gerakannya tidak
nanpak agitatif, khususnya dalam tulisan-tulisannya
nanun- justru yang paling tajam dalam polemiknya. Tu
lisan yang mengulas mengapa paya polemis yang dike-
mukakan oleh kelompok kedua ini demikian menggebu -
gebu, sampal sekarang peneliti belum menemukannya.
Menurut dugaan peneliti, gaya polemis yang begltu
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hebat dilatorbelakangi oleh “esadaran moreka terha-
lap pembentukan kecerdasan dan kebudayaan bagsa. Sg
bab hal ini'bagaiﬁanapun Jura akan mewarnai secara
nyata terhadap-bangsa itu selama-lamanya. Dari ke-
lompok ini wuncullah budayawan~budayawan dan pendi
dik terkemuka. Antasra lain Mr. Sutan Takdir Alisyah
ybana, Dialah bersama dengan Armiyn Pane serta Amir
Hamzah mendirikan majalah 'Poejangga Baru' pada ta-
hun 1933, Sisi lain adalah Ki Hadjar Dewantara se-
bagal tokoh pendidikan., Tulisan-tulisan kelompok ke
dua inilah yang mewarnal gaung perikiran konsepsi
pendidikan dan kebudayaan pada masa-masa pergerakan
itu.
Kelompok kedua inilah yang benar-benar nen-
;;:biﬁcangkan secara substanslal mengenai tradisi

dan modernisasi yang akan dikenmbanckannya.



, BAB III
TARUY 1935-1945 : MASA PUYCAX PERGERAKAN NASIONAL

A. Perwerakan Nasional dan Kegiatan Menulis oA

Seperti diketahui bahwa pemdidikan Belamda un-
tuk kalrnagn bumi putre dimulai pada tahun 1850, Nasun
legalitas pendidikan berdasarkan konsep 'etsche poli=-
tiek! 'baru dilaksanakan pada tahun 1907. Di samping
itu kescmnpatan menikmati pendidikan itu masih terba-"
tas di kzlangan bangsewan rendahan atau yarng bisa di-
sebut kaum priyayie. Strategi yang diterampkan oleh Be
landa adalah bahwa kaum priyayi ini memang diperlukan
0lech pemerintah Belamda sebagai alat penghubung anta-
ra penerintah kolonial dengan rakyat banyak. Karena
itu, merska dianggap perlu untuk mengerti bahasa Be-
‘landa dan juga perlu mengerti cara kerja administrasi
Belandae. Inilah gerangan yang menyebabkan kelompok
vang mengenal sasters modern adalah kelompok priyayi
AL b IR

Kénudian, sctelah pelaksanancn pendidikan yang
_didasarkan pada 'etische pelitiek! secara resmi ber-
jalan, dapatlah dikatakan bahwa masa antara 1910~
1820 merupakan masa subur dalam pengajaran, Jumlah
pelajarnya meakin hari makin bertambah bznyak. Bacaan
dengan sendirinya juga harus disiapkan. Inilah gera-
‘ngan yang menyebabkan Balai Pustaka dalam tahun-
tahun tersebut amat banyak menerbitkan buku-buku.
Pada tahun 193%0 dari 60 juta penduduk Indoneisa, jum
lah terpelajarnya sexitar 400,000 oramg (Basis, Juli
198355 2L2)5

Dalzm masa-masa yang menunjukan-adanya kehaug
an terhadap bzhan bacaan itulah mumcul dua inmstansi
yang bergerak dalam lapangan penerbitan, Yaitu Balal

Pustaka dan Poedjangga Baroe., Balal Pustaka. merupa-

31
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Lkan abdl penerintah kolcuial voanz nenersitannya ke
banyakan berupa hasil karasngan guru-zuru sekolah kg
las dua dan terbitannya sebagal konsumsi bagi para
pegawal rendahan dan anak-analkk sekolah kelas dua.

 Sebaliknya, Poedjangga Barce berasal dari kg
ut terpelajar menengah dan atas yans sudah dijiwai
-0leh senangat

¢

roe mengatasi semva bentuk kedaerahan, kesukuan, go

o

nasionalisme., Sastera Poedjansgga Ba-

longan dan sebagainya; dan lebih dari senua 1tu yak
ni mencgungkan bahasa Indomesia secara konslstcn.
Reaksi pertama terhadep gaya Poedjangga Baroe de-
ngan memakai bahasa Indonesia.ini bermula dari pi~-
hak Balal Pustaka yang menuduh bahwa Poedjancga Ba-~
roe sebagal perusale bahasa Melayu dan sastera Mela-
yue. Di samping itu, Poedjangga Baroe inilah yang
menjadi saluran untul kegiatan menulis para intelek,
budayawan maupun politisi seperti Sutan Syahrir,

ir. Amir Syarifuddin, Dr. Purbacaraka dan lain seba
seinya (Basig, Juli 1983 : 24Lh-2L6),

- @Gaya kerja majalah Poedjsngnza Baroe adalah
'membinbing semangat baru yeng dinasis untuk memben
tuk kebudayaan baru, kebudayaan psrsatuan Indonesia
(Basisi, Juli 1983 : 24€), merefleksi dalam karya-
karya sastera yang dihasilkamnya yang kebanyakan
berbau kesadaran nasional misalnya Belengsu karang-
an Armiyn Pane, Ken Arock dan Ken Dedes drama kara-

ngan Muhammad Yanin dan lain~lainnya lagie

Balai Pustaka dilahirkan pada tahun 1908, se
danzkan Poesdjamgzga Baroe disahkan olch pemcrintah
kolonial (adiberi ijin terbit) pada tahun 1933,

Masa Poerjanzga Baroe inl berlangsung hingsga
tahun 1942, yakni'“ﬂnaﬂlpnr masuknya Jepang ke In-

donesia. Dengan dewikian gaung yang dibunyikan Poe-
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djan;ga Baroe berlangsun; s:kitar 9 tahun. Jepang
nenutup institusi . ini karena leﬂbd&a ini dianggap
kcbarat-baratan. Sételah itu, sekalipun pada tahun
194G hingga 1953 Sutan Takdir Alisyahbana moncoba
menchidupkan kenbali Popdjang;w Baroe, namvn vita-
litasnya sudah -tidak berarti lagi, sudah kalah ha-
ngatnya dengan genre baru, yaitu angkatan 45,

Mengenai peranan besar majalah sebagai alat
vergerakan juga diakul oleh Drs. Muhammad Hatta,
Dalam bukunya "Memoir® (Mohammad Hatta, 1978 :326~
327) ia menulis :

vee Waktu lnrangan bersidang berlaku di mangw
mana tcoopat, dan mulut peminpin tertutup, be-
sar sekall gunanya majalah untuk nenambah pe=~
nget,huannya oran” banyal dan hergzuna sekali
‘untuk organisasi, Dari majalah itulah orang da
pat Iunmvtahuﬁ.t301 ~tcori dan pemandanzan da-
ri segala soal yang bersangkutan dengan peng-
hlduoﬂ“ politils ¢ eh;flwhari. ‘

&S 8 280 0BT P Y SN A d PO C RSP EEESONPY

Kalau anggota-angzotanya bizsa u;rlnqda rerge-
rakan kita . .payah nembaca iei Daulat Rakyat, ana
kah pemancanpgan-pemandangan yang berdasarkan
teori tidak mesti dimuat lagi ? Itu merugikan
bazl pergerakan kita. Bukan majalah ditarik ke
bawah, melainken orang vanysk dihela ke atas.
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femang najalah “UHian menonbah pengetahuan,me
rambah mgngurtl dan menanbah k€1ngyafan, aan
ﬂ“riﬂbfk nayaf hauw pergerakan akan kewajiban
dan Uakna D, cerak, bertambah tahu kita menca~
ri jalan bergeralk. Sebab 1tu majalah rmen jadi
peninpin pada tempatnya. Dan anggota-anggota

pergerakan yang mae memenuhl kewajibannya da-
lam perjuangan tidak dapat terpisah darl maja=

lahnya.
Sesuad dengan setting waktu yang diambil -

i

1(‘)
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=

dalam penelition i

11, maka pembicaraan dalam hal
ini difokwskan pada sekitar tahun 1935-1945. Pada
tahun=-tahun tersehut terdapat fluktuasi atau DErio-
de pergerakan di lapangan politik dan kaum pergera-
zan di kalangan pendidikan dan kebudayaan. Dari pe-
nelusuran data sejarah tsrdapat kejeclasan bahwa set
ting waktu antars 1935-1945 dapat diklasifikasikan

ke dn‘nq dua hagian, yaitu :

1% ettin“ walktu antara 1935-1942 wmerupakan mnasa
pasang nalk bagl kaum pergerakan di bidang pen-
didikan dan kebudayaan. Dan masa ini merupakan
nasa 'kosongnya' tokoh~tokoh pergsrakan di lapa-
ngan politik, tersebab banyak yang dipenjara
atu dibuang.

be Setting waktu 1942-1945 merunakan masa pasang na
ik bagi kaum pergerakan di bidang politik prake~
tis. Karena pada masa=-masa ini para politisi In-
donesla, vyang disekap Belanda di peniara atau
yang dibuans telah dibebaskan lagli. Tetapli scba-

liknya, masa inl wmerupakar masa pasang surut ba-
gi keglatan kebudayaan karena adanya sensor dari

enguasa Jepang di masa pendudukane
5] ik &

Pada setting waktu pergerakan nasional anta~
ra 1935-1942 para tokoh pergerakan momiliki kesempg
tan empuk untuk berkiprah, yakni lewat Pocdjangg
Baroe (1933-1942), Lewat pengaruh nafas Poedjangga
Baroe inilah para penulis berkarya yaang berbau moe
dern dan beresifat nasionsl, seperti Nanydk Sunyi
(1937) dan Boeah Rindoe (1941) oleh Amirp Hanzah,
Tebaran Megma (1936) oleh Sutan Takdir Alisyahbana
dan Kisah Ssorang Pengembara (193%6) oleh Ali Hasymi
dan sebagainya, Banyak kesan menyatakan bahwa Poe-

djengga Baroe telah bherhasil menbawakan misinya,
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yakni kemampuan membaca kenyataan yang telah memung
kinkan terbangunnya konsep kebudayaan Indonesia
Yang baru. Saat-saat itu tinbullah berubahan sosial
yang besar. Di satu pihak masyarskat mulai mengala-
i perubahan dari kebudayaan feodal ke  kebudayaan
borjuis modern, di lain pihak masyarakat berubah dg
ri berkebudayazn lokal menuju ke kebudayaan hasion-
nal (Basis, Juli 1983 : 263),

Lebih dari semua itu, ketika kongres permu-
syawaratan Perguruan I diselenggarakan di kota Solo
pada bulan Juni 1935 yang nana saat itu terjadi pem
bicaraan tenﬁang keuntungan dan kerugian sistem pen
didikan kolonial diselenggarakan dipersekolahan (Se
de Jong, 1976 : 54-6l); lagi pula saat itu Sutan
Takdir Alisyahbana menulis semacam kritik, maka tip
bullzah polemik kebudaysan yanz sangat terkenal itu,
Hasil polemik tersebut telah saling menyadarkan per
lunya perenunzan yang mendalam mengenal nasib bang-
sa dl masa depzn (Aswab Mahagin & Ismed Natsir, ‘
1983 : 304~307). Polemik kebudayaan inl pada hake=
katnya perbincangan intern di kalangan para tokoh
kebudayaan dam pendidik yang merupakan kelcupok be-
sar kedva dari keluarca bssar kaum pergerakan di
Irdonesia. Hacil semacan benang merah yang menghu -
bungkan antara para pendukung polemis tersebut ada-
lah 'bahwa tidak selalu bahan pemikiran kebudayaan
lokal bisa direvisi untuk diolah sedemikian rupa dg
ngan cara-cara pikir orang Barat, Kesimpulan ini sa
ma dengan pernyataan Rendra bahwa Tradisi itu bisa
menjadi modern, asal digarap secara kreatif,

Pada setting waktu 1942-1945 kaum pemikir bu
dayawan dan pendidikan mengalaml pasang surut sebab
tekaman Jepang. Banyak pada masa-masa sulit ini me-
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ngalami stagnasi (kebekusn gerakan). Mata-mata Je-
pang (Kompeni) selalu mengintai di mana-mana, Dan
lebih dard itu, Jepang nampak anti Barat, tomatis
gaya kerja Poedjangga Baroe terberangus karenanya.

Dengan demikian nampak terbayang bagaimana
perjuangan antara para politisi dengan para budaya-
wan pendidikan, Nampaknya antara 1935-1942 yang na-
ik panpggung pergerakan adalah di kalangan budayawam
pendidik dan untuk sementara kaum politisi turun
panggung. Sebaliknya, setelah Jepang masuk, para pg
litisi berganti naik panggung, sementara para buda-
- Yawan-pendidik diam untuk ssmentara. Estafet perge-
rakan seperti ini sungguh di luar dugaan. Inilah hg
rangkali yang membenarkan dugaan Muhammad Yamin bah
wa raga nasionalisme Indonesia itu pada hakekatnya
adalah sudah laten. Hal ini disebabkan bangsa Indo-
nesia merupakan bangsa budaya (cultural nation) (Am
thony Reid & David Marr, 1983 : 47). Jaliman antara
paridenfibesy yparal tokohtpengerakan. idae pdiitangangs bdes-
ngan kegliaten menulis inilah yang memperkokoh bangu
man pergerakan nesional di Indonesia antara 16355~

1945,

Bs Nasionalieme : Ide Dasar Pendidikan Politik

=
A
.

Secara teoritis dikatakan bahwa 'nasionalis-
me' merupakan paham yang berpendapat bahwa kesetia-
an tertingrgd individu itu harus diserahkan kepada
negara, kepada kebangsaan, Hal ini diujudkan dengan
adanya ikatan batim yang mendalanm terhadap tanah
tunpah darah, tradisi setempat dan peminpin-pemim -
pinnya (Hans Kohm, 1976 : 11).

Dalam sejarah pemikiran politik, istilah na=-
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sionalisme kadang~kadang merujuk pada suatu gerake
an untuk mengawal kemerdekaan dan kebebasan bangsa
terhadap agresi dari luar, dan kadang-kadang meru-
Juk pula pada penegasan intelektual kemandirian
dan intensitas bangsa atau dalam bentuknya yang ek
strim, keunggulannya atss bangsa-bangsa lain. Ka-
rena itu, ménurut para sejarawan, unsur terpeuting
dalam nasionalisme adalah cita-cita kebangsaan. Ci
ta~cita ini akan nampak mekin mengentall di kalang-
an bangsa-bangsa yan: merasa terjajahe. Oleh karema
itu, biasanya dalan ide nasiomalisme tercermin dua
macan tujuan yaitu cita~cita kemerdekaan dan cita-
cita membentuk suatu bangsa. Kalau dua cita~cita
ini telah berhasil, masih ada lagi kelanjutannya. ,
yakni pgerakan menuju perubahan masyarakat dan tata
nan perikehidupan perekonomian (C.S.T. Kansil & Ju
lianto, 1983 : 17),

Nasionalisme Indomesia tumbuh dan berket-
bang sebazai reaksi dari stelsel penjajahan Belan-
das Dlakvi zeiang, bahwa ide-ide nasionalisme Indg
nesia itu masih nampak kabure. Hal ini diesebabkan
oleh taktik perjuanzan selama ini yang sebelunnya
belunm terumuskan sccara jelas. Senula, prinsip na=-
sionalisne asli bangsa Indonesia adalah terbatas
pada prinsip 'ingin mempertahankan kekuasaan/hege-
moni wilayah (khususnya yang dilakukan parz raja).
Lalu tumbuh konsep baru yang dikenal dengan isti-
lah keindonesiaan. Atau dengam kalimat yang 1lebih
sederhana 'dahulu berorientasi pada lokal,; lalu be
rubah menjadl berwawasan nasional. Siapa yang ber=
hagil nerekonstruksi wawasan keindonesiaan ini ?Ia
lah para penimpin pergerakan nasional yang Jumlah
nya cukup banyak,
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Mulailah oranz terbentur pada istilah 'nasion-
al' itu. Ki Hadjar Dewantoro mencoba mengartikan
'nasional' ini dengan menyatakan bahwa nasional. di
situ berarti keutuhan yan.: ada darl unsur yang ter-
dapat dalam satu bangsa, unsur-umrsur itu sekalipun
nanpak berbeda-beda, nanun terdapat unsur-unsur
yanz bisa dipsrsatukan (Ki Hadjar Dewantoro, 1967 ;
96). Oleh karena itu nasionalisme biga diartikan pa
han yang menyanghﬁt unsur-unsur kesamaamr secara na=-
sional., Di si@ilah letak kesadaran kebangsaan.

Paham kesadaran kebangsaan ini tidak hanya di-
perkenalkan di seputar tahun 1935-1945 saja, melain
kan sudah berakar sejsak 1928 (Sumpah Pemuda). Di si
tu kosep ke-Indonesiaan sudah sangat nampak, lalu
di jabarkan dalam kesatuan bangsa, tanah air dan
bangsa.

Jadi ide dasar nasionalisme yang ditekankan pa
del lpandi @D ot - HoENEKI 04T LEeput a . 11 95511945 adslzh
ide dasar kesadaran kebangsaan, yakni keindonesiaan.
Kesemuanya ini telsh nmompalk dnl- tulisan-tulisan
tokoh-tokoh politik waktu itu yang disuarakan seca~
ra populer lewat pembelaan di pengndilén misalnya
(pembelaan Ir. Soekarno dalam Indonesia  Mengaugat
pada tahunm 1930 dan Indongsia Vrij tahun 1928 oleh

Drs. Mohammad Hatta di Belanda).

Ide nasionalisme seperti tersebut di atas Juga
merupakan tema-tema tulisan dan Poedjangga Baroe.
Dan ini diakul oléh salah seorang penulis aktif di
Poedjanzga Baroe, yaknmi Sutan Syahrir. Dia menulis
(Haji Rasihsn Anwar, 1980 : 206) :

ees Jika Poedjangga Baroe memenuhi janji yang
diberinya pada dirinya sendiri dan pada rakyat
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Indonesia : genangat dinasis dan kebudayaan ba
ru --= tentu ia akan Acngurus terus pada rak-
yat dan akhirnya menggabungkan cita- CltaﬂYd
dén dirinya dengan rakyat ... pertanyaa di
sini tidak berbunyi perlukah kbsusastcraan di
hadapkan dan didasarkan pada rakyat 2 Akan te-
tapl bagainmanakah seharusnya kesusasteraan itu
agar dapat sebanyak~banyzaknya berguna untuk
rakyat Indoneslae

Kegiatan penanaman dan pemantzpan ide nasio-
nalisme seputar 1935-1942 sekalipun tersendat aki-
bat ditahannya banyak tokoh politik waktu itu, nam
paknya tidak kekurangam akal para pemimpin pergera
kan tersebut untuk menerobos blokade tersebut. Ir.
Soegkarno misalnya dalaw masa-masa itu mencoba mem=
pelajari Islam secara intemsif dengan cara surat-
rienyurat, yakni antara dia dengan A, Hasan, guru
Islam di Bandung, yang kemudian terkenal dengan se
butan 'Surat-surat dari Endeh' (Soekarno, 1965 :
525=%48), Dalam surat-suratnya itu Ir. Soekarno

sncaba memahami, sk rsepana, benar:)dard arakhdas

53 A

lam!' yang bigs dijadikan pedoman untuk pergerakan
di kalangzp masyarakat Islam,., Fasil selidikannya
itu akhirnya berkermbang menjadi kebiasaan menulis
dalam majalah ke=Teglaman hingga tahun 1940-an un-
tuk membahas maslah~nasalah keislaman pula yang
ada kaitannya dengan prinsip-priHSlp kenegaraan,
Di sinilah terpaksa ia harus berhadapan dengan tu
ligan~tulisan yang membantahnya. Polemik ini di -
Jelaskan secara terperimci oleh Dr. Deliar Noer
delam disertasinya (Deliar Noer, 1980 : 296~315).
Dari opini inilah antara laim yang menyebabkan pa
da sekitar tahun 1945 tatkala orang memperbincang
kan dasar negara yang akan disusum terpecah alur
pandapgan orang antara 'nasionalis Islami' dan
'masionalis sekuler!, Seperti dituturkan oleh
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Endang Sacfuddin Anshari del:am, bukunya (Haji Endang
Seefuddin Anshari, 1981). Gaya 'nasionalis TIslami!
danm 'nasionalis sékuler' seperti ini dicontohkan se
cara tegas oleh Dr. Deliar Woer dalam tulisanmya
yang dinuat dalam buku Dari Raja Ali Haji Hingga
Hamka (Anthany Reid & David Marr, 1983 : 37-52) ya~
itu amntara Mohammad Yamin dan Hamka. ‘

Ide dasar nasionalisme yang dikembangkan pa-
da tahun 1935 sampai 1945 ditemukanlah akhirnya ben
tuknya, yaitu : keindonesiaan yanz berbineka tunggal
ika., Nasionalisme yang tidak seperti itu bagi kew
lompok pergerakan yang menganut opini Ir. Soekarno
antara lain, merupskan nasionalisme yang tradisi
(onal). Sedangkan nasionalisme yang berbhineka tung
gal ike di atas adalah rumusan yang modern, sebagai
anutan tuntutan yang berkembang,.

Co Kebudayaan Nasional : Ide Dasar Penggalian Akar
Budaya Banpgsa

Kalau nasionaligne banyak dikembangkan oleh

para politisi, maka ide kebudayaan nasional banyak

diperbincangkanr di kalangan para pendidik budayawan

masa itu,.

Ide dasar kebudayasn nasional dilontakan
oleh Ki Hadjar Dewantoro ialah : suatu kultur yang
konvergens antara yang lama dengan yang baru. Beliau
mengambil dasar pikiran imi kerena didasarkam pada
hukum kebudayaan yang disebutnya kulturcele continu-
teit (Ki Hadjar Dewantoro, 1967 : 27). Pokok pikir-
an ini dikemukakan oleh beliau pada tahumw 1936 da-
lam majalah Wasita Nos 1 tahun II. Dari kerangka pi
kirar itulah lalu beliau perjelas pada tahum 1952
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dengan ide mengenai kebudayaan nasionmal yang dikata-
kan sebagal : Keutuhan kebudayaan bangsa yang isinys
sekalipun berbeda-beda tetapl dalam keadaan yang sa-
rma juga. Katakanlah kebudayaan yang ber-bhineka tung
gal ika (Xi Hadjar Dewantoro, 1967 : 95-96). Dengan
demikian gaya pokok pikirannya identik dengan ide
dasar nasionalisme seperti pada sub bab sebslummya
di atas.

Ide dasar ini membatalkan ide yang ingin me-
nonjolkan kebudayaan daerah atau kesukuan sebagal
altermatif kebudayaan nmasional. Ide seperti itu di-
anggap tradisi (onal). Sedangkan ide ke-Bhinekaan da
lam ketungecalan tersebut merupakan pandangan baru
yang lebilh sesual dengan tuntutan zaman modern.

Tetapi perlu diingat bahwa sebelum ide dasar
tersecbut ditemukan, tampaknya masih harus melalui
pertarungan lebih dahulu internm di kalangan para pen
diiddky . budayawan denpar rpol emik ak ebudayaannys s Perhae
rungan itu disebabkamr oleh orientasi yang ekstrim.

. Tanpa sikap konvergentif, maka pertarungan itu akan
jatuh menjadi maslah yang dilematis.

Mengapa dalam pergerakan nasalah masionalisme
dan kebudayaan nasional menjadi penting dibicarskan?
Nempaknya senua tokoh pergerakan sadar bahwa Jjangkau
an daeran Nusantara itu sedemikian luasmya dan begi-
tu heragam penduduk dan kebudayaannya. Kegagalan per
lawanan pra pergerakan dulu disebabken tanpa pertim-
bangam strategis ini, Oleh karena itulah dicoba di-
cari indikator apa yang blsa me nyctukan kekuatan na-
siomal untuk alat perjuangan. Antara lain perlunya
penanaman ide nasiormalisme dan kebudayaarmr nasionmal
seperti terurai di atas.



BAB IV
POKOK-~POKOK TULISAN TENTANG TRADISI DAN MODERNISASI

A. Pokok Pikiran Kelompok Bidang Politik

Kelompok bidang politik menitik-beratkan pQe
kok pikirannya pada masalah-masalah kenegaraan. Me-
reka kebanyzkan adalah tokoh~tokoh elite negara
vang akhirnya menjadi para pendirl negara. Pokok=
pokok pikiran kelompok imi dapat dilihat dari dua
perspektif. Pertama berupa peninjauan terhadap poO-
kok-pokok pikiran Ir. Soekarno mengenai tradisi dan
riodernisasi kemudian dirumuskannya sehubungan de=
ngan konsepsi politiknya. Dalam usaha merumuskan pg
koli-pokok pikirannya itu dikemukakan Jjuga pandanjan
pandanzan tokoh-tokoh yamg sealiran dengan Ir. Soe-
karno dalam bidang politik secara berselang-seling,
Kedua berupa penglihatan (peninjauan) secara krono-
logis mengenai vrut-urutan keutuhan Jjalan pemikiran
Relonpok' vidsnmyg politik ind,

Tulisan-tulisan Ir. Soszkarno sejak masih di
HBS (Hogere Burger School) di Surabaya di  seputar
1920-an hingga tahun 1935 tidak pernah menyinggung
secara eksplisit terhadap tradisi. Demikian pula tu
lisan-tulisannya antara 1935 hﬁngga 1945, Jjuga ti-
dak menyehutkannya secara jelas. Namun ia mengakui
secara eksplisit bahwa fakta (kenyataan) yang  ada
di sekelilingnya merupakan bahan yang tidak Thabis-
habisnya bagl pemikiran-pemikiran politiknya. Darl
sinilah diperoleh kesan bahwa ia menghargai tradisi.

Bukti-bukti penghargaan Ir. Sockarno terhadap
tradisi meskipun secara implisit dapat diberikan an
tara lain ketika ia merunuskan ide proletariatnya -

L2
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ia nenggunekan fakta 'marhaen'! yang ditemuinya se-
waktu ia masih berada di Bandung. Hal ini terjadi
pada sckitar tahun 1922-1923 (Cindy Adams, 1966 $
82-85). Kenyataan (fakta) yang ada di lapangan ini
diambil oleh Ir. Sockarno lalu dikonstruksi menjadi
ajaran politik yang pada giliranyya disebut sebagai
Sosialisme Indonesia (Cimdy Adams, 1966 : 85). Di
sini tampak sekali Ir. Soekarno di sampinc menghar-
Zal tradisi, ia sekaligus Jjuga menhargail perlunya
modernisasli yeitu usaha mengaktualkan masalah yang
sehetulnya tradisli menjadi sesuatu yang dibutuhkan
dalam zamannya. Ir. Sockarno dalam merumuskan ide=-
ide politiknya tidak semata-mata menganbil data da-
ri. literatur Barat., Itulah sehabnya ia mengkritik
denzan tajam terhadap Drs. Mohammad Hatta yang di-
anpgapnya buku sentris, Ir. Soekarno mengkritik bah
wa Bung Hatta adalah 'seorang lulusan Fakultas Eko-
nomi Rotterdary, cara berfikirnya masih saja menurut
bukuebpkins hyencubee resierapkapb ranus sepnusobloial
yang tidak dirubah ke dalam suatu revolusi'! ( Cindy
Adams, 1966 : 157),

Kejadian kromclogis lain yangz penting dalanm
pemikiran Ir. Soskarno mengenal kenegaraan adzalah
masalah renungan falsafah Pancasila. D1 sini sekali
lazi Ir. Soekarno menyatakan penghargaannya terha-
dap fakta sekeliling atau tradisi sckitar yang nan-
pak. Untuk perenungan Pancasila ini, ia menulis
(Cimdy Adans, 1966 : 300) :

Aku menyadari, hahwa kani tidak dapat mendirl -
kan banpsa kani atas dasar deklarasi kemnerdeka-

s ﬂ_-‘

an Amerika Serikat. Pun tidak berdasarkan mani-
fosto komunis. Kami tidak mungkin meminjam fal-
safah hidup orang lain, termasuk juga Tenno Ko-
doo Seishin, yaitu semangat Kedswaan dari pada
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Kalsar. Marhaenisme Indoncsia tidak sama dengan
dasar falsafah lain, Tahun~demi tahun aku mere-
nungkan semua ini. Di pulau Bunga yang sepl ti-
dak herkawan, aku telah nenghabiskan waktu ber=
Jam~jam lamanya merenung di bawah pohon  kayu,
Ketika itulah datang ilhar yang diturunkan oleh
Tuhan mengenai lima dasar falsafzh hidup yang
sekarang dikenal dengan Pncasila. Apa yang ku-
kerjakan hanyalah mengpali tradisi kami jauh
sampal dasarnya dan keluarlah aku dengan lima
butir mutiara yang indahe.

Dalam kejadian di atas setting wsktunya ada-
lah tatkala ia dibuang ke Erdeh Florss, tahun 1936,

an dengan masalah tradisi dan modernisasi adalah ka
rena didorong oelh pahannya mengenai pentingmya pexr
satuan', Baginya 'faktor persatuan' adalah satu-
satunya. Karena dengan persatuan itulah dia akan me
nyusun 'machtvorming' (pembentukan kekuatan) dan

dari eitulah zkan bisa diujudkan 'achtgaanwending!

(pengmunaan kekuatan). Sebab yang penting dicapai
adalah’ jfeabatan emas duly, yaitu kererdekaan. Se-

dangkan kemcrdclkaan nampaknya ~-- demikian menurut
Soekarno =-- hanya dapat dicapai dengan cara menge-
rubuti Belnada dengzan kekuatan massa. 'Kita tidak
mungkin memperoleh kekuatan dengan kata-kata dalam
buku pelajaran. Belenda tidak takut pada kata-kata

itu. Mereka hanya takut kepada kekuatan nyata, yang
terdirli dari rakyat yang mengerumutinya seperti se-
mat!, demikian tulis Ir., Soekarno (Cindy Adams,

19662 158),

Polemiknya d&ngan Dr, Mohammad Natsir menge-
nal hubungan agana dengan negara jusga berpangkal to
lak pada masalah tradisi dan modernisasi. Ir. Soe-
karno menganggap bahwa Islam dapat bergerak di kebu
dayaan manapun, asal agama itu tidak dibatasi oleh
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sistem yanz wotl, seperti figih misalnyae. (Cindy A~
dams, 1966 : 495-496)« Asal Islam bisa’ fleksibel
hidup di antara kebudayaar setempat, tak asing 1lah
vntuk dacrah itu. Tidak dianggap tradisi bagi kebu-
dayaar setempat, tetapl merupakan sesuatu yang te-
tap dibutuhkan dan sesual dengapn tuntutan Zaman,
Islan di Indonesia dianggap oleh Soekarno stagnan,
berhenti karena kehilangan roh., Di sini menurut dia
perlu dilakukan modernisssi pemahaman keislaman
(Cindy Adams, 1966 : 403-44F; 3 LO93=-500); dengan be-
gitu secara implisit ada tanda Islem di Indonesia
adalah menjadi tradisl yang mati.

Sekalipun wujud dari pemikiran Ir. Soekarno
ada yang bersifat polemis, namun nampaknya tetaplah
ada penghargaanmya terhadap isi dari tradisi, demie
kian juga masalah tradisi juga dijadikan sebagal ca
ra pendekatam delam perjuangan pergerakaen nasional-
nya, terutama sekali dalam meletakkan dasar-dasar

TAEL Oe VL siel Yy e

Hatta dalam mencrankan ide-ide nasionalilsme-
nya hanya bterbeda dalam taktik. Ealau Soekarno le-
wat agitasi di pansgung-panggung pidato untuk menyu
sun kekuatan nmassa yang riil, Hatta memulainya dari
pendidikan politik atau pendidikan kader politik.
Mengenai bagaimana sikapnya terhadap tradisi, MO~
harmad Hatta juga tidak mengemukakan secara ekspli-
sit, baik dalam tulisam-tulisannya raupun dalam pi-
dato-pidatonya. Sutan Syéhrir sealur dengan Moham-
mad Hatta. Tetapl dalam hal modernisasi sosial di
Indonesia Sutan Syahrir lebih cenderung pada pahan
sosialieme dunia pada umumnya tanpa meninggalkan
pencarian faktor yang nyata di sekeliling yang be-
nar-henar berﬁanfaat bagli rakyat banyak. Dia mempe-
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ringatkan, fakta yang ada di sexeliling, katakan fak
ta tradisi, tidak selamanya perlu diangkat ke permu-
kaan sebagai ide-ide politik, apalagl dikaitkan de-
ngan istilah nasionalisme, Sebab tidak kecil kemungm-
kinammya hanya atan sekedar menjadi alat politik un-~
tuk sesuatu perbustan yang otoriter. Dia antara lain
mepulis (Taufiq Abdullah et. al; 1978 : 89)

Keluar revolusi kita menampakkan diri sebagai rg
volusi nasional, ke dalam : revolusi kita sesuai
derzan hukum-hukun demokrasi nasyarakszat, punya
serat-serta sosialis, Jika kita tidak sadar men-
dalami kenyataan itu, maka apa yang pada saat.
ini kita perjuanczkan, hanyalah tetap tinggal re-
volusi nasiomel belaka, .. sehingga nasionalis-
ne kita lalu mendapat raut-raut muka dari seben-
tuk solidarisme, jelasnya solidarisme feodal
atau hirarkhis.

Dari seluruh keterangan di atas dapat ditarik
suatu garie bahwa apa yang dikenal dengan tradisi ba
gl kalangzan pendekar politisi adalah fakta Kemasyara
Ravan yangVdda a0l ool rin 27 a0 nampak” dalam masya-
rakat sehari~hari, Sedan:kan modsrnisasi adalah pro=
ges pensangkatan fakta kemasyarakatan tadi ke dalanm
bahasa politik (konsepsi politik). Arah pencarian
dan pengangkatan fakta nenjadi kongepsi politik ada=-
lah dalam kerangka nasionalisme.

Be. Pokok Pikiran Kelompok Bidang Pendidikan Kebuda-

aalr

Setelah melakukan penelusuran tulisan,'tampag
nya aasalah tradisi dan nodernisasi ini hanya terda-
pat pada tulisam sekitar tahun 1935-an yang kemudian
dikumpulkan menjadi sebuah buku yang diberi Judul
Polemik Kebudayaan yang editornya adalah Achdiat K.
Mihardja, Tokoh yang sangat menonjol dalsm polemik
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di situ adelah Sutan Takdir Alisyahbana sebagail to=-
ikoh budeyawan, Dr. Sutomo yang dikenal scbagal ang=
gota pergsrakan yanc cenderuns juga pada dunia pene
didikan dan yang satu lagl adalah ¥i Hadjar Dewantg
ro sehagai tokoh pendidikan dalam arti yang sebenar
nya. Bagli ketiga orang di atas dan juga yang laine
nya nanti, polemiknya bercerak demgan tema : Pra In
donegia, Indonesia-Futura dan Indonesia Realita.

Bagi Sutan Takdir Alisyahbana bahwa orang da
lam herfikir haruslah berorientasi terhadap masalah
masalah Indonesia futura (Indonesia di masa datang).
Baginya, Indonesia futura haruslah diputuskan Qow
nian pra-Indonesia,., Untuk hekal Indomasia futura
perlulah kiranya menengok pada cara~-cara berfikir
Barat yang cegoistis, materialistis dan intelektua =
ligtis, Dengan dewikian apa yang berbau pra-Indone-
yang 'tradisi! perlu diberhentiknn, atau paling ti=-
dal, tidak difungsikan (Achdiyat K. Mihardja, 1977

2038431 Y INS

Aepumbuhkan rosa dinamis, ITtulabh nodernisscsl.

Dy 35%) | clvanars i o g pa R ear ac Baremd siho iganis sbi s

Pendapat Sutan Takdir Alisyabbana di atas
ditentanig frontal oleh Sanusi Pane, Manurut dia, Su
tan Takdir telah keliru dalam mengsmukakan problenm
(orcblem stee 1J“'). esalahan kedua adalah dalam
menrenukokan sejsrahannya (historische visie) ka=-

lau Sutan Takdir msnyatakan bahwa pra-Indonesia ha-
rus lepas dari Indonesia futura itu berarti tidak

logis. Dan cara seperti itu seolah-olah seperti hu-
kuni tesis-anti tesis. Yang setenarnya adalah ber-
langsung seperti mengalir. Kalavu membedakan antara
pra~Indonesia dan Irdonesia futura lalu di situ vi-
sinyadizanti dengan modsl barat, itu berarti Sutan

Takdir monganut pahanm provincialisme (perbedaan dag
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rah) (Achdiyat K. Mihardja, 1977 : 23-26). Demikian
sanggahan Sanusi Pane. Dengan begitu tradisi hagl
Sanusi Pane perlu dihormati, dan modernisasi tidak

1

harus 'westernisasi' (pembaratan).

Dr. Sutomo berpendapat agalk lunak. Memang di
akul untuk masa pra=-Indonesia ada beﬁerapa hal yang
harus dibenahi tapi tidak harus dilenyapkan justru
dijadikan bahan pemikiran (tradisi diperhitungkan).
Sebagai contoh adalah egoisme, menurut Sutan Takdir
tidak seharusnya hulat-bulat sepertl apa yang terja
di di Barat, Tetapi seyoczyanya egolsne model masya-
rakat secara riil adalah 'ego' yang untuk keperluan
bersama. Inilah yang lebih tepat. Dalam bahasa se-
hari-hari disebut berkorban untuk kepentinganr orang
banyak, Demikian juga untuk memahami arti materia -
listis dan intelektualistis. Segala pengobanan di
atas tidak dapat diukur dengan kacamata masyarakat
Timur khususnya Jawa, lalu dibandingkan denzan:  to-
lok ukur kacamata Barat. Bagi masyarakat Timur, pe-
ngortanan fitw meninbulkan rasa wekayaan batine. Dan
itu menyenanckan, Di sini pada saat orang melakukan
pengorbenan ia tidak merasakan adanya sesuatu yang
hilang. Ini semua akibat dari refleksi ke jernihan
Jiwanya (Achdiyat K. Mihardja, 1977 : 50-51). Tegas
nya, masyarakat tidak bisa meninggalkan tradisinya,
lalu diubah secara murni dengan sifat-sifat intelek,
materiglistis dan egoistis seperti apa yanrs dirasa--
kan oleh orang Barat. Sungguh sulit masyarakat di
seyogyakan biga menghayati kehidupan Barat seperti
T Eu,

Ki Hadjar Dewantoro dari sisi lain berpenda-
pat bahwa masih perlu melihat apa yang terdapat pa-
da pra-Indonesia sclama tradisi tersebut masih pa-
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tut dipertahankan dan hal ind sejajar dengan pendg
pat Dr, Sutomo. Namun demikian, dalam melihat In-
‘donesia futura orang tidak boleh terjebsalk oleh
alam individual kita sendiri, tetapli lebih tepat
apabila berpljak padz Indonesia realita (kenyataan
Indonesia), artinya apa yang proporsional bagl In-
doncsia nyata ini. Ki Hadjar Dewantoro mengajak
Jangan ganmpal watak pribadi === yang menurut beli-
au ada tiga yaltu koservatif, moderat dan radikal
-~= mewarnal konsepsi-konsepsinya. Andaikata ada
perbedaan, itu tidak mengapa (seperti diskul oleh
Sanusi Panc), tetapi yanz jelas masih ada titik
pandsng yang bisa dipertemukan. Mengenai siap yang
benar, szjsrah lah yang bisa memutuskan dan menja~
di saksi, tormasuk anak cucu nanti (Achaiyat K Mi
hardja, 1977 : 116-118).

Saripal di eini dapat ditarik suatu garis sg
bazal berikut

&e Ada sckelompok psmikir yan wemang berorientasi
ke Barat seccara jujur, artinys radikal nengalud
Barat sebagal arah menolchnyaes Nilai-pilai Ba-
rat dianggap schagai bersifat dinamis dan bisa
merangsang perkembansan kemajuan, Pencabutan
akar tradisi perlu di siri. Sebab hukum berleku
nya pertusnbuhan kebudayaan adalah berdasarkan
hukun dialektds (tesis-antitesis), bukan menu-
rut hukum sejarah (historische) yang bersifat
continuum (mengalir bersambung) .

be Sekelompokrpenikir lalnnya berorientasi ke - da-
lam masyarakat sendiri tentang apa yang masih
laik dan patut dikembangkan dan diagungkan, Na=-
nun derikian, tanpa nmeninggalakn visi-wisi atay
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pun pandangan~pandancan lain termasuvk dari Barat,
Jadi tidak semata-mata condong ke Barat, Di sini
pencabutan tradisi tidak perlu, justru dicari un-
tuk diangkat ke permulkaan untuk direvisi hinggca
sesual dengan tuntutan zaman (modern).

Ce Namum lebih dari itu, semuanya menjadi sadar
behwa masalah tradisi dam kemungkinan modernisasi
nya selalu perlu diperhatikan, dan tidak dibiar -
kan percuma, apriori,

Sebagal pengumel laporan ini baiklah di si
ni dipetikkan pendapat Sutan Takdir Ali Syahbana
(1976 ) tentang pendapatnya yang begitu  radikal
untuk menzharuskan diri menengok cara orang Barat
berpikir. Dia berkata (Aswab Mahasin & Ismed Nat-
sir, 1983 : 305-306) :

Saga membicarskan suatu mentalitas. Saya bu-
kan penuja Barat, Dalam suatu pidato memperi-
ngati Choeril Anwar di Tamanm Ismail Marzuki
saya malalianr menyersns Barat. Barat sudak ti-
dazk mampu lagi wenghasilikan suatu karyz agung
seperti Michelangelo di zaman renaisance (sc-
bagainana dikatzkan oleh Andre Malraux). Dan
alasar yang dikemukakannya adalah bahwa kita
sekarang tidak percaya lagi kepada manusia.
Boleh Jjadi apa yang dikataksn oleh Andre Mal-
raux benar. Jadi kalau saya berbicara tentang
Barat maka saya maksudkan adalan manusia yang
berfikir, menganbil keputusan, dan memegang
nasib di tangannya sendiri,

Dari koseluruhan keterangam di atas maka
terdapat kesan kuat bahwa Jjika nasionalisme yang
nenggzbu-gebu diseputar tahum 1935-1945 itu terpe
nzaruhnys terhadap pemikiran mengenai tradisi dan
modernisasi =adalah : Pertama, ada sebaglam  yang
meniti kembalil kekayaan tradisi yang ada kemumngkl
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nannya dikembar cken (baik dd lapqnzan politik maue
purt budays); Yang kedua, justru mendorong saya uli-

tuk mencarai nilai-nilai yoang dlangzap relevam, 1g

pas dari nama asalnya.



A.

BAB V
SIMPULAN DAN PENUTUP

Simpulan

Bertitik tolak dari pembahasan tentang tradisi

dan modernisasi : dinamika alam pemikiran politik dan
kebudayaan di Indonesia tahun 1935-1945 di atas dapat
lah disimpulkan bahwa

1.

be

Masalah tradisi dan modernisasi merupakan obyek pe
mikiran bagi kalangan politisi damr budayawan-kepen
didikan dalam keranrka penyusunan konsepsi-konsep-
si yang hendak mereka kontribusikan terhadap usaha

pengisian kemerdekaan bangsa.

Pemikiran tentang tradisi dan modernisasi bagl ka-
langan pergeraken di bidang politik tidak dinyata-
kan secara eksplisit baik dalam bentuk oral maupun
tulisan. Namun masalah tradisi tetap merupakan ba-
han inspirasi bazgi penyusunan konsepsi-konsepsi po

1litik mercka.

Perbincangan tentang tradisi dan modernisasi seca-

ra eksplisit dilakukan oleh kalangan pergerakan di

bidang kebudayaan-kependidikan, bahkan bersifat po

lemik, Sebagian mereka menganggap Barat secara ra-

dikal sebagal satu-satunya alternatif dalam upaya

penoderman sehingga tradisi harus ditinggalkan.

Di sisi lain, schagian mereka yang lain menganggap
tradisi sebagai sesuatu yang masih perlu dipertim-

bangkan terutama yang masih laik dan perlu diperta

hankan, urtuk kemudian dikembangkan sesuail dengan

kebutuhan zaman.

Meskipun seman;at nasionalisme yang bergelora anta
ra tahun 1935-1945 memberikan pengaruh kepada para

5
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penlkir politilt dan kebudnyasn-kependidilkans; namun ke-
dua kelompok ini dalam kenyataannya mengalami fluktua-~
81 (naik-turun) yanz tampak silih berganti. Mercka da=
pat bekerja sama secara intin dalsam melakukan pergerak
an yan: diuvjudkan dalam bentuk estafeta kegiatannyas
Pada tahun-tahun 1935-1942, kegiatan para politisi me-
nurun lantaran banyak pemimpin politiknya ditangkap
dap dibueng. Dalam pada itu, kegiatan budayawan menem—~
pati posisi penting dalam pergerakan. Namun, pada ta-
hun-tahun 1942-1945 posisi para budayawan-pendidikan
mengalami penurunan lantaran mendapatkan tekanan dari
pendudukan Jepange Sementara itu para politisi mul ai
mengadakan keglatan kembalis

5¢ Tulisan-tulisan mengenai kemajuan perkembangan pe-
niliran tentanz 'tradisi danm modernisasi' tidak ditemu
kan dalam penelitiar ini. Tampaknya warma pemikiran mg
ngenal tradisi dan modernisasl masih dalam keadaarn konp
stan sebacaimana yanz terjadi pada tahun 1935-an.

B, Penutup

Demikianlah laporar yang dapat penulis susun sg
suai dengan kemampuan yang adae Dengan selesainya pe=
nyusunan laporan ini penulis merasa wajib bersyukur mg
nanjatkan puji dan syukur kepada Allah Swt. dengan ha=-
rapan hasil penelitian ini berdaya gurna dan berhasil
guna bagl pemikiran politik dan kebudayaan-kependidik-
an dan bagl pemikiren obyek-obyek yang mempunvai kait-
ant erat dengannya. Saya menyadari bahwa penelitian ini
masih sederhana, sehingia penelitian yang lebih menda~
lam dan terperinei mungkin akan melenckapinya bahkan
rungkin juga mengoreksinya. Untuk itu dengan segala kg
kurangannya, laporan ini dimajukan di hadapan pembaca

yanz budinane
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TERM OF REMWRENCE TENTANG
TRADISI DAN MODERNISASI : DINAMIKA ALAM PEMIKIRAN
ISLAM DI INDONESIA TAHUN 1935-~1945

Oleh .: Masruhan

A. Latar Belakang lMasalah

Masalah tradisi dan modernisasi selalu merupzkan ba-
han kajian yang menarik di kalangan ummat Islam khususnya
dan bangsa Indonesia pada umumnya. Kemenarikan ini dapat di
lihat dari bentuk-bentuk pemikiran yang berkembang dalam
realitas kehidupan merekd terutama pemikiran kebuaay Shal i
ik yang herlangsung pada masa sebelum proklamasi kemerdela-
an maupun pada masa sesudahnya. Pemikiran mereka selalu di
warnai oleh pertimbangan strategis mengenai 'tradisi! dan

"modernisasi'. Dalam pada itu, ada yang ekstrim berorienta-

o1 "SRRI A RS RY ACd RS TtORY L Gshy 26id LeRgsitaryyinshy yeacic
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da 'modernisasi', bahkan ada pula yang menunjukkan sikap te
ngah antara dua pola orientasi tersebut. Semuanya menunjuk
kan keragaman sikap dalam menghadapi masalah !'tradisi' dan
'modernisasi! pada umumnya.

Keragaman orientasi tersebut ~ orientasi tradisi dan
orientasi modernisasi -~ meﬁberikan daya tarik tersendiri
terhadap kalangan sarjana ilmu sosial. Di antara mereka ada
lak"Pr. S. de Jong dan Dr. Alfian. Dr. S. de Jong mencoba
memakai kedua macam orientasi pemikiran tersebut daleam upa-
ya merumuskan bangunan sikap hidup sekKelompok masyarakast di
Indonesia yakni masyarakat Jawa (S. de Jong, 1976 = 54~61).

Sementara Dr. Alfian mencoba menggunakan embivalensi orien-
repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id
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tagi tradisi dan modernisasi untuk membangun kembali latar
belakang pemikiran orisinal dalam bidang politik di kalangan
para politisi terutama pada masa sebelum proklamasi kemerde-
kaan (Alfian, 1980 : 49-103). Rasa~rasanya hal ini masih di-
perlukan juga sampai dengan sekarang bagi mereka yang akan
mencohba menyusun konsep-konsep strategis‘seperti untuk meru-
mugkan kebudayaan nasional, ketahanan nasional, politik na-
sional, pendidikan nasional, ekonomi nasiomnal dan lain seba-
éainya.

- Zamakhsyari Dhofier - antropolog sosial lulusan Aus -
tralian National University Canberra (1980) - meskipun meng-
anggap dikotomi tradisionalisme dan modernisme bukan merupa-
kan satu-satunya cara pendekatan yang bisa dipakal dalam me-
rumuskan atau mengkonstruksikan keadaan masyarakat Islam di
In¢@§%§ﬁéEyﬂﬂndﬁﬁécﬁ§P§H§§¥3mhéﬁwE?EﬂgﬁFﬂﬂﬂﬁﬁ&§yQHﬁgbya%ﬁggé
kui bahwa cara pendekatan semacam itu kadang-kadang tidak da
pat dihindarkan. Dengan kata lain, ia tetap menerima pemakal .
an cara pendekatan dikotomi tradisionalisme dan modernisme.
Dalam bukunya "Tradisi Pesantren : Studi tentang Pandangan
Hidup Kyain (1982 : 14) ia memulis :

Kebanyakan studi tentang Islam di Jawa terpaku pada
pendekatan dikotomi tradisionalisme dan modernisme Yyang
tak dapat dipertemukan, yang kemudian menghasilkan pe -
nyederhanaan dan penyipatan yang kasar sebagai dua kutub
yang saling berlawanan. Walaupun saya dapat mengerti bah
wa cara pendekatan dikotomi tersebut kadang-kadang tidak

dapat dihindarkan, namun ... saya ingin menunjukkan bah
wa pendekatan tpadisionalisme-modernisme telah tidak mam

pu membuahkan pengetahuan yang baru;

Dengan demikian, pendekatan tradisionalisme dan moder
nisme sebagai konstruksi dikotomi tetaplah merupakan cara
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yang penting. Oleh karena itu pembicaraan mengenai tradisi -
dan modernisasi sebagai kerangka pemikiran menjadi penting

pula karenanya, terutama dalam kajian pemikitan tradisi dan

modernisasi di sekitar tahun 1935 -~ 1945 di Indonesia.

B. Permasalahan

Masalah-masalah yang menjadi sasaran dalam penelitian
ini ialah ;

1. Cara pandang dan inti dasar (pokok) pemikiran tradisi dan
modernisasi yang dipandang sebagai obyek problem pemikir-
an..

2.,. Model atau pola pemikiran dikotomis tradisional dan modern
Yang berkembang pada sekitar tahun 1935 411945.

3+ Kemungkinan adanya tingkat estafet pemikiran pada masa-
masa itu terhadap masa -masa selanjutnya meskipun dalam

magbait oygngndgpliche rbpdaitory.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id

C. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini ialah .
1. Pengkajian téntang kKenyataan perkembangan tradisi dan mo-
dernisasi dipandang sebagal obyek problem pemikirang:
2. Penelusuran %entang pergerakan nasioanl sehubungan dengan

masalah tradisi dan modernisasi sebagai pola pemikiran

yang berkembang;
3. Penelusuran tentang pokok-pokok pemikiran kelompok poli-

tigi dan budayawan kependidikan tentang tradisi dan mp-

dernisasi.

D. Tujuan Penelitian
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1. Untuk mengidentifikasi ciri-ciri yang tamﬁak menonjol
dari perkembangan pemikiran tentang tradisi dan moder-
nisasi dengan cara mengetahul sebab-sebab yang melatar
belakanginya.

2. Untuk mengkonstruksi pola pemikiran tentang tradisi

dan modernisasi di sekitar tahun 1935 -~ 1945,

Alasan Penentvan Setiing Waktu

Setting waktu yang diambil dalam penelitian ini
adalah sekitar tahun 1935-1945. Pengambilan setting waktu
ini didasarkan pada pemikiran bahwa pada tahun-tahun an-
tara 1935 dan 1945 menurut analisa para sejarawan dan pe
ngakuan para pelaku sejarah sendiri merupakan tahun-tahun
puncak menghebatnya arus pergerékan nasional. Para sejara
wan menandai tahun-tahun tersebut sebagail !'jaman penegas
2R SEORY oBREIM- a¢dd $ePOSitaRE N B VIud ih e s loB3Uinshy e ifla ~
hun~tahun inilah saat penentu dan menghebatnya rasa nasi-
onalisme di Indonesia sebagai kobaran semangat yang mulal
di nyalakan di permulaan abad ke-20.

Alasan yang lain adalah karena pada tahun-cahun
itu tampak kerjasama yang bégus antara kegiatan para poli
tigi dan para budayawan dalam kerangka pergerakan nasion-
al. Antara tahun 1930-an sampai tahun 1941 banyak para
tokoh politik diadili oleh pemerintah kolonial dan dijeb-
loskan dalam penjaia atau dibuang, karena mereka dianggap
melakukan kejahatan politik. Sementara itu para budayawan
naik panggung untuk banyak bicara dalam dunia pemikiran ,
khususnya- pemikiran Rebudayaan. getelah Jepang masuk se-
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kitar tahun 1942, maka berganti haluan yaitu para politisi -
naik panggﬁng, sekalipun banyak bersifat pemimpin patronage.
Sedang kegiatan di bidang kebudayaan agak menurun disebabkan
oleh ketatnya pengawasan pemerintah pendudukan Jepang terha-
dap kegiatan kebudayaan. Di situ tampak ada jalinan kerjasa-

ma antara politisi dan para budayawan dalam kegiatannya.

F. Definisi Qperasional

Untuk menghindarkan bias pengertian dari konsep-konsep
yang digunakan dalam penelitian ini, berikut diketengahkan -
definisi operasional. Term tradisi dan modernisasi di S
dimaksudkan :

1. sebagai suatu bentuk pendekatan untuk mengkonstruksi teo
ri-teori ilmiah;

2. sebagai isi dari prinsip-prinsip tradisi dan modernisasi
rfpgsggﬁﬁfy¥¥nﬁacjdreppshoryxﬂnsbyacjdreposhoryxﬂnsbyacﬁd
Kedua macam pengertian ini bisa saling dipertukarkan karena
peneliti menganggap bahwa kedua macam arti tersebut suliﬁ di
pisahkan. Hal ini sejalan dengan pendapat 3endict R 0kls AD=
derson, seorang sarjana asing yang mengkitususkan diri pada

kajian tentang Indonesia (Miriam Budiaxjo, 1934 : 44).

G. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode- s .upling dengan tek
nik area purposive sampling yakni tidalt * vngambil seluruh da
ta yang tertulis dalam sumbernya. Pentzkatan yang digunakan-
nya adalah pendekatan kese jarahan. Oleh karena tggas peneli-

tian historis adalah merekonstruksi kejedian masa lampau (Lo

i . iatan pokok dalam penell
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tian ini adalah mengumpulkan bahan-bahan atau data tercetak-
yang relevan; menyeleksi bahan-bahan atau data tersebut; me-
nyimpulkan kesaksian atas dasar bahan yang diperoleh dan tex
akhir disusun sedemikian rupa hingga merupakan penyajian
yang berarti (Louis Gottaschalk, 1975 : 18). Dalam proses
merekonstruksi tersebut, tentu tidak bisa melepaskan diri da
ri perangkaan analogis penulis, sebab hal itu merupakan sa-
lah satu tipe dalam usaha menginterpretasikéﬁ data sejarah.

Untuk keperluan tersebut dipergunakan beberapa sumber
kepustakaan, baik sumber pertama (primary resources) maupun

sumber kedua (secondary resources). Kepustakaan sumber per-

tama meliputi ;

- De Jong, S, Salah Satu Sikap Hidup Orang Jawa, Yogyakarta,
Penerbitan Kanisius, 1976. '

~ Dhofier, Zamakhsyari, Tradisi Pesanﬁren Studl tentang Pan-
repositSAREAT HAdD Kyadst JAREHRERy. Jehotep ok Ao fy. uinsby.ac.id

-~ Gottschalk, TLouis, Mengerti Sejarah, Jakarta, Yayasan Pe-
nerbit Universitas Indonesia, 1975.

-~ Noexr, Deliar, Gerakan Modern Islam di Indonesia, Jakarta ,
LP3ES, 13980. R

- Rendra, Mempertimbangkan Tradisi, Jakarta, PT. Gramedia |,
1985,

- Schoorl, J.W. Modernisasi Pengantar Sosiologi Pembangunan
Negara-Negara Sedang Berkembang, Jakarta, PT. Grame-
dia, 1981.

—~ Weiner, Myron, Modernisasi Dinamika Pertumbuhan, Yogyakar-
ta, Gajah Mada University Press, 198l1.

Sementara itu kepustakaan sumber Kedua adalah

~ Halt, Claire, ed. Culture and Politics in Indonesia, Itha-
ca and London,.London, Cornell University Press,1S72.

— Karno, Bung, Indonesia Menggugat, Solo, Badan Zenerbit Sa-
sangko, LY/8.
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Kebangsaan Indonesia, Jakarta,Penerbit Erlangga,1983.

~ Kartodird jo, Sartono, et al. Sejarah Nasional Indonesia, Ji
lid III, Jakarta, Balai” Pustaka, 1977. L

» Sejarah Nasional Indonesia, Jilid ¥, Jakarta, Balai
Pustaka, 1977.

Kohn, Hans, Nasionalisme Arti dan Sejarahnya, Jakarta, PT.Pem
bangunan, 1976. A

Natsir, M, Capita Selecta, Jakarta, Penerbit Bulan Bintang,
1ESHESTR

Reid, Anthony & David Masr, ed; Dari Raja Ali Haji Hingga Ham
ka, Jakarta, Grafitti éers, 198%.

Suryo Untoro, S, Mini Ensiklopedi Indonesia, Jakarta-Surabaya,
PI. Bina Ilmu, 1978.

Untuk mempexroleh data yang diperlukan dalam penelitian
ini ditempuh penelitian kepustakaan. Yaitu membaca beberapa -
buku dan karya tulis ilmiah lainnya yang relevan dengan masa
lah pokok yang diteliti. Di samping itu dilakukan pula penela
ahampbeithag.amn sholcaméth <4 pasihery . kinsd jaacaidare potséto rpand diyean. id ra -
disi dan modernisasi yang terjadi pada sekitar tahun 1935 -
1945.

Dalam mengolah data yang telah terkumpul, dilakukan ke
giatan editing. Yaitu proses pemeriksaan ulang terhadap data
yang telah terkumpul. Di samping itu dilakukan pula-kegiatan
coding, yaitu proses pengkodean dari data yang te%gh terkum -
pul. Kemudian data yang telah dihimpun itu diklasifikasi dan
dianalisis dengan menggqnakanldeskriptif analisis. Di samping
itu, kasus yang diteliti dipandang dari sudut diakhronis yai-
tu cara melihat kasus dalam dimensi lintasan perjalanan waktu

untuk kemudian dianalisis secara kritis.
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H. Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam walktu empat - bulgn
terhitung mulai bulan ‘Meil 1993 dengan jadwal kegiatan ge-
bagai berikut |

} NO. ! KEGIATAN ! BULAN !
r
! ! S T
! L. | Pembuatan ToR dan DO I 2ae = ! ST B
! 2. | Penyusunan IPD ! S0 St = ] =
! 3. | Try out Ipp R - 1 - 1 |
! 4. | Revisi IPD [ SoE e TR ot T
! 5¢ ! Pengumpulan Data ! SREL e ! LR e
! 6. ! Pengolahan Data ! - ! % ! s R TR
! 7. ! Analisis Data ! = e Sl Pl : Fratoe
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- ! Penyusunan Laporan ! e = ! P R T
! 9. | Penggandaan Laporan 1 =i = ! R TR gy
! 10. ! Pengiriman Laporan ! - ! - ! mid il oG]

Buku-Buku Referensi Metode Penelitian -

Faisal, Sanafiah, Penelitian Kualitatif, Dasar-Dasar dan Aﬁ~
likasi, Malang, YA3, 1590, 0

Geertz, Clifford, Islam yang Saya Amati, Perkembangan di Ma-
roko dan Indonesia, Jakarta, PUlLsat Terjemalian Hasan

gasapy S OEP T

Koent jaraningrat, Aspek Manusia dalam Penelitian Masyarakat,
Jakarta, PT. Gramedia, 1985,

l68$udaya dan Masyarakat, Yogyakarta, Tiara liacana %
- . '

Mulder, Niels, Kebatinan dan Hidup Sehari-hari. Oran E
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media, 1985.

Sumardi, Mulyanto (et al), Penelitian Agama Masalah dan Pemi

kiran, Jakarta, Sinar Harapan, 1982.

Vedenbright, Jacob, Metode dan Teknik Penelitian Masgyarakat,
Jakarta, PT, Gramedia, 1978,
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